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A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas sumber daya manusia Indonesia menjadi isu yang sering 
dibicarakan pada saat ini. Bukan karena adanya peningkatan melainkan dianggap 
tidak mampu bersaing karena kualitasnya yang rendah. Sementara kualitas sumber 
daya manusia tentu saja berawal dari bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia.      
Banyak cara telah dilakukan misalnya pelatihan bagi guru, peningkatan 
kualitas guru, pengadaan buku dan alat – alat penunjang pembelajaran, perbaikan 
sarana dan prasarana, peningkatan kepemimpinan dan manajemen sekolah, tetapi 
ironisnya fluktuasi mutu pendidikan kita tetap jalan di tempat. Reformasi yang 
telah berlangsung sejak tahun 1998 memberikan kesempatan adanya keterlibatan 
langsung maupun tidak langsung dalam sektor pendidikan. Terlihat bahwa 
sumber-sumber belajar di sekolah lebih banyak mewarnai perilaku peserta didik, 
karena itu pelaku pendidikan perlu melakukan perubahan mendasar baik pada 
proses maupun output yang siap menghadapi tantangan internal dan eksternal 
globalisasi. 
Krisis yang berjalan sampai saat ini yang merupakan bagian dari lahirnya 
reformasi  berhasil mempertegas keberadaan tantangan bangsa tentang arti penting 
sumber daya manusia yang tangguh, berwawasan luas, terampil dan unggul. 
Sumber daya yang dimaksud hanya dapat dicapai melaui sistem pembangunan   
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 pendidikan nasional yang mantap. Visi reformasi pembangunan dalam rangka 
penyelamatan dan reformasi kehidupan nasional yang tertera dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara tahun 1999 adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang 
damai, demokratis, berkeadilan, berdayasaing, maju dan sejahtera, dalam wadah 
NegaraKesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang 
sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran 
hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki 
etos kerja yang tinggi serta berdisiplin. 
Menjadi tanggung jawab pendidikan untuk mewujudkan masyarakat 
berkualitas, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang 
makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri 
dan profesional pada bidangnya masing-masing. Hal tersebut diperlukan, terutama 
untuk mengantisipasi era pasar bebas dilingkungan Asean maupun kawasan Asia 
Pasifik. 
Dalam perjalanannya pendidikan nasional terus mengalami dinamika baik 
menyangkut kurikulum, format materi, sarana dan prasarana, maupun sistem 
dengan penyempurnaan yang kontinyu. Elastisitas dalam pengembangan 
pandidikan nasional lebih banyak menggunakan instrumen kurikulum ketimbang 
komponen lain. Sementara itu menculnya sekolah unggulan, teladan, terpadu, 
internasional sebagai fenomena baru dalam dunia pendidikan yang mengharuskan 
adanya pengembangan kurikulum yang disatu sisi memberatkan peserta didik dan 
disisi lain tidak disertai kontribusi dan kontinuitas pengembang kurikulum, LPTK, 
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dan penyelenggara pendidikan diharuskan memiliki kepekaan yang tinggi 
terhadap perubahan alam sekitar, perubahan perilaku, politik, ekonomi dan sosial, 
perkembangan budaya, perkembangan ilmu, dan teknologi serta kehidupan 
keimanan dan ketaqwaan. 
Empat permasalahan mendasar yang harus mendapatkan perhatian dalam 
penyelenggaraan pendidikan berkaitan dengan menyongsong era pasar bebas dan 
otonomi daerah, pembangunan kawasan ekonomi, pengedepanan hak asasi 
manusia, dan civil society adalah: Bagaimana sekolah berperan sebagai motor 
pendorong penciptaan masyarakat Indonesia baru yang sejahtera, cerdas, hidup 
dalam knowledge society yang sanggup menjawab tantangan internal dan 
eksternal? Bagaimana sekolah mampu membangun diri secara kurikuler berpola 
bottom-up, sekaligus termanajemen secara efisien, efektif, dan produktif?; 
Bagaimana sekolah dan LPTK mampu membangun diri ketika terjadi proses 
teknologi dan perubahan perilaku budaya yang cepat? 
Natsir  dalam Muhammad Joko Susilo(2007:3) mengatakan bahwa 
pembangunan pendidikan di Indonesia sekurang-kurangnya menggunakan empat 
strategi dasar, yakni : pertama,  pemerataan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan, kedua, relevansi; ketiga, peningkatan kualitas; dan keempat, efisiensi.  
 
 Secara umum strategi itu dapat dibagi menjadi dua dimensi yakni 
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan. Pembangunan peningkatan mutu                                                                                                                                                                                                                                     
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktifitas 
pendidikan. 




 sekolah adalah hal yang diharapkan pada pemerataan pendidikan. Seiring dengan 
kemajuan jaman, sekolah sebagai lembaga pendidikan semakin banyak 
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah masalah mutu pendidikan. Persoalan  
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar dan menengah telah membangkitkan banyak pihak untuk 
melakukan peningkatan kualitas pendidikan, meskipun disadari bahwa upaya 
peningkatan kualitas pendidikan bukan masalah yang sederhana, tetapi 
memerlukan penanganan  multidimensi dan melibatkan berbagai pihak terkait. 
Menurut Umaedi yang dikutip oleh Muhammad Joko Susilo (2007: 5) 
menjelaskan sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami peningkatan, yaitu : 
1. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan          
pendekatan  education production fungtion atau input-output analysis yang 
tidak dilaksanakan secara konsekuen. 
2. Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratis-
sentralistis. 
3. Minimnya peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
 
Berkaitan dengan sekolah sebagai suatu sistem, Mulyasa (2002: 9) 
menjelaskan bahwa komponen-komponen sekolah sedikitnya terdapat tujuh 
komponen yang harus dikelola dengan baik, yaitu kurikulum dan program 
pengajaran, tenaga kependidikan (kepala sekolah, guru, staf), siswa, keuangan, 
sarana dan prasarana pendidikan, stake holder (komite sekolah), serta pelayanan                                                                        
khusus lembaga pendidikan.  




dengan mutu pendidikan baik pada lingkup pendidikan dasar, menengah, maupun 
perguruan tinggi. Salah satu yang masih hangat adalah dengan diberlakukannya 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang diharapkan dapat mengantisipasi dan 
memberikan solusi terhadap rendahnya mutu pendidikan. 
Kurikulum sekolah adalah instrumen strategis untuk pengembangan kualitas 
sumber daya manusia jangka pendek maupun jangka panjang, kurikulum sekolah 
juga memiliki koherensi yang  dekat dengan upaya pencapaian tujuan sekolah dan 
pendidikan.Oleh karena itu pembaharuan kurikulum harus mengikuti 
perkembangan, menyesuaikan kebutuhan masyarakat dalam menghadapi  masa 
depan serta menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dasar perlunya perubahan kurikulum menurut Muhadi yang dikutip oleh 
Muhammad Joko Susilo (2007: 10) : 
bahwa saat terjadi perkembangan dan perubahan dalam kehidupan 
masyarakat, berbangsa dan bernegara yang perlu segera ditanggapi dan 
dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum baru pada setiap jenjang dan 
satuan pendidikan. Di mana peraturan-perundang-undangan yang baru telah 
membawa implikasi terhadap pengembangan kurikulum seperti pembaruan dan 
diversifikasi kurikulum. 
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditujukan, untuk 
menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas dalam mengemban identitas 
budaya dan bangsanya. Kurikulum ini dapat memberikan dasar pengetahuan,                                                                                                                       
keterampilan, pengalaman belajar yang membangun integritas sosial serta 




Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan 
ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. Hal tersebut 
diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan pendidikan di 
Indonesia yang berkualitas dan berkelanjutan. 
KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah 
untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, dan 
efisiensi pendidikan agar dapat memodifikasi keinginan masyarakat setempat 
serta menjalin kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat, industri, dan 
pemerintah dalam membentuk pribadi peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar 
sekolah dapat leluasa mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya sesuai 
prioritas kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat.  
Partisipasi masyarakat dituntut agar lebih memahami pendidikan yang 
membentuk kecerdasan bangsa, serta mengontrol pengeloaan pendidikan. Dalam 
konsep ini sekolah dituntut memiliki tanggung jawab yang tinggi, baik kepada 
orang tua, masyarakat, maupun pemerintah. 
KTSP adalah memandirikan dan memberdayakan sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi yang akan disampaikan kepada peserta didik, sesuai 
dengan kondisi lingkungan. Pemberian wewenang (otonomi) kepada sekolah 
diharapkan dapat mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan  keputusan                                                                                                                    
secara partisipatif. Disamping lulusan yang kompeten, peningkatan mutu dalam 




 ditandai dengan peningkatan partisipasi orang tua, kerja sama dengan dunia 
industri, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesional guru, adanya 
hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya mutu dalam suasana kondusif.  
SMK Negeri I Sragen di Kabupaten Sragen menyambut baik adanya 
pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai dasar pelaksanaan 
pembelajaran. Sebelum KTSP diberlakukan lingkungan sekolah merasa bahwa 
keterlibatan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa belum maksimal 
terkendala kurangnya kontribusi guru untuk ikut serta dalam mempersiapkan 
materi pembelajaran. 
Melalui kurikulum ini guru mempunyai keleluasaan untuk menentukan 
materi ajar dengan memadukan  kondisi lokal daerah serta adanya perpaduan 
antara materi pembelajaran disekolah dengan dunia usaha dan industri(DU/DI). 
Meski demikian belum ada penelitian yang dapat dijadikan sebagai dasar 
bahwa melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdapat adanya 
peningkatan prestasi belajar siswa, khususnya di SMK Negeri I Sragen. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri I Sragen Tahun Diklat 
2008/2009.       
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B. Perumusan Masalah 
        Dengan berbagai pertimbangan, antara lain berkenaan dengan kemampuan 
peneliti, nilai manfaat, waktu serta biaya, maka permasalahan peneliti dibatasi 
sehingga lebih terfokus. Masalah-masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana proses perencanaan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi 
pendidikan dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Saruan Pendidikan di SMK 
Negeri I Sragen Tahun Diklat 2008/2009?. 
2. Faktor – faktor apakah yang menjadi kendala pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SMK Negeri I Sragen Tahun Diklat 2008/2009?. 
3. Bagaimanakah peranan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan      
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri I Sragen Tahun 
Diklat 2008/2009?. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan informasi tentang proses 
perencanaan, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi pendidikan dalam                                                                                                                                                                   
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri I Sragen     
Tahun Diklat 2008/2009?                                 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan informasi faktor-faktor yang 
menjadi kendala pelaksaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK 




3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan prestasi belajar siswa setelah 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri I 
Sragen Tahun Diklat 2008/2009?. 
D. Manfaat Penelitian 
          Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat  praktis maupun teoritis. 
1. Manfaat secara praktis 
Secara praktis,  hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat sebagai 
berikut : 
a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi SMK Negeri I Sragen, khususnya 
dalam hal Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sehingga dapat meningkatkan hasil prestasi belajar yang dicapai siswa. 
b. Dapat memberikan manfaat praktis bagi kepala sekolah, guru dan siswa 
dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)                                                                                                       
c. Dapat dijadikan bahan  masukan bagi Departemen Pendidikan Nasional, 
khususnya Dinas  Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai upaya 
penyempurnaan sistem dan mekanisme pelaksanaanKurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
2. Manfaat Secara Teoritis 
           Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh            





a. Menambah khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai upaya meningkatkan 
prestasi belajar. 
b. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penelitian-
penelitian berikutnya yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi 



















       BAB II 
        LANDASAN TEORI 
A. Kurikulum Sekolah 
1. Pengertian, Peran,  Fungsi dan Komponen Kurikulum 
Dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dulu sampai sekarang 
terdapat banyak tafsiran istilah kurikulum yang dirumuskan oleh pakar-pakarnya. 
Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan lainnya, sesuai dengan titik 
berat inti dan pandangan dari pakar yang bersangkutan. Sejak tahun limapuluhan 
istilah “Kurikulum” dipopulerkan di Indonesia oleh mereka yang memperoleh 
pandidikan di Amerika Serikat. Kini istilah itu telah dikenal orang diluar 
pendidikan. Sebelumnya yang lazim digunakan ialah “rencana pelajaran”, dalam 
perjalanan waktu berkat pemikiran yang banyak diperoleh dari tokoh-tokoh 
pendidikan mengenai kurikulum, sehingga dapat meliputi hal-hal yang tidak 
direncanakan, namun turut mengubah kelakuan anak didik. Kurikulum bukan  
sekedar sejumlah mata pelajaran,  tetapi mendapat liputan yang jauh lebih luas. 
 Smith dan kawan-kawan (dalam S. Nasution, 2006: 8) memandang 
kurikulum “sebagai rangkaian pengalaman secara potensial dapat diberikan 
kepada anak, jadi dapat disebut potential curriculum.”                                                                                                                    
Menurut Hamalik (2006: 10) kurikulum adalah” program pendidikan yang 
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa.”   
Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa melakukan kegiatan belajar, 





 Sailor dan Alexander merumuskan kurikulum sebagai “ the total effort of 
the school to going about desired outcomes in school and out-of-school 
situations.” (1966 : 3). Definisi ini lebih luas dari  sekedar mata pelajaran tetapi 
segala usaha sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu 
kurikulum tidak hanya mengenai situasi di dalam sekolah tetapi juga diluar 
sekolah. 
 Definisi kurikulum yang termasuk luas dianut oleh banyak ahli kurikulum. 
Smith memandang kurikulum sebagai “ a sequence of potential experiences of 
disciplining children and youth in group ways of thinking and acting”. (S. 
Nasution, 1993, ;9). Dalam definisi ini jelas tampak penekanan Smith akan aspek 
sosial, yakni mendidik anak menjadi anggota masyarakat. 
  Menurut H. Lynn Erickson dalam Buku Concept-Based Curriculum and 
Instruction, Teaching Beyond the Facts, Kurikulum adalah: 
Hubungan yang berkesinambungan dan keseimbangan pengetahuan satu 
dengan pengetahuan yang lain secara sistematis dan ada saling pengertian 
antara peserta didik dan guru, ada kemampuan/keahlian untuk diterapkan 
dalam hidup sehari-hari (H. Lynn Erickson, 2002: 45)               
Menurut Edward A. Krug (dalam Nasution, 2006: 7), definisi kurikulum adalah 
“Suatu cara-cara dan usaha untuk mencapai tujuan persekolahan” 
 Ia membedakan tugas sekolah mengenai perkembangan anak dan tanggung jawab 
lembaga pendidikan lainnya seperti rumah tangga, lembaga agama, masyarakat. 
Oleh karena itu Krug membatasi kurikulum pada : 1) organized classroom 




pengajaran, seperti bimbingan dan penyuluhan, pegabdian masyarakat, 
pengalaman 
kerja yang bertalian dengan pelajaran. 
Dari berbagai tafsiran atau definisi kurikulum dapat ditinjau dari segi lain, 
sehingga diperoleh penggolongan sebagai berikut : 
a. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk, yaitu sebagai hasil karya para 
pengembang kurikulum, biasanya dalam suatu panitia. Hasilnya dituangkan 
dalam bentuk buku atau pedoman kurikulum, yang berisi sejumlah mata 
pelajaran yang harus diajarkan. 
b. Kurikulum dapat dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari 
siswa, yaitu pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu. Apa yang diharapkan 
akan dipelajari tidak selalu sama dengan apa yang benar-benar dipelajari. 
c. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yaitu alat yang dilakukan 
oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Ini dapat berupa mengajarkan 
berbagai mata pelajaran atau meliputi segala kegiatan yang dianggap dapat 
mempengaruhi perkembangan siswa misalnya perkumpulan sekolah, 
pertandingan, pramuka, warung sekolah dan lain-lain.                                                                                                
d. Kurikulum sebagai pengalaman siswa. Ketiga pandangan di atas berkenaan 
dengan perencanaan kurikulum, sedangkan pandangan ini mengenai apa 
yang secara aktual menjadi kenyataan pada tiap siswa. Ada kemungkinan 
bahwa apa yang diwujudkan pada diri anak berbeda dengan apa yang 




   Definisi kurikulum versi Indonesia sebagaimana tertuang dalam UUSPN 
No. 20 Tahun 2003 pada Bab I Pasal 1, pengertian kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan pendidikan tertentu. 
 Kurikulum menurut Sutopo dan Soemanto  yang dikutip oleh Muhammad 
Joko Susilo (2007: 79) memiliki lima definisi yaitu : 
a. Kurikulum dipandang sebagai suatu bahan tertulis yang berisi uraian 
tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari 
tahun ke tahun. 
b. Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan untuk 
digunakan oleh para guru di dalam melaksanakan pelajaran untuk murid-
muridnya. 
c. Kurikulum adakah suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dalam 
bentuk yang sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan oleh guru 
disekolah. 
d. Kurikulum diartikan sebagai tujuan pengajaran, pengalaman-pengalaman 
belajar, alat-alat pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan 
digunakan dalam pendidikan. 
e. Kurikulum dipandang sebagai suatu program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan 
tertentu. 
                                                                                                                     
Beberapa pengertian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan 
kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga 
kegiatan-kegiatan di luar kelas. Semua kegiatan yang memberikan pengalaman 




 Peran kurikulum menurut Wina Sanjaya (2009: 10,11) adalah; 
a. Peran Konservatif 
b. Peran Kreatif 
c. Peran Kritis dan Evaluatif 
   Penjelasan dari masing-masing peran kurikulum di atas adalah sebagai berikut: 
a.   Peran Konservatif 
Salah satu tugas dan tanggung jawab sekolah sebagai  lembaga pendidikan 
adalah mewariskan nilai-nilai dan budaya masyarakat kepada generasi muda 
yakni siswa. Siswa perlu memahami dan menyadari norma-norma dan 
pandangan hidup masyarakatnya, sehingga ketika kembali ke masyarakat, 
mereka dapat menjunjung tinggi dan berperilaku sesuai dengan norma-
norma tersebut. Peran konservatif kurikulum adalah melestarikan  nilai 
budaya sebagai warisan budaya masa lalu. Dikaitkan dengan era globalisasi 
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, mudahnya pengaruh 
budaya asing menggerogoti budaya lokal, maka peran konservatif dalam 
kurikulum memiliki arti yang  penting. Melalui peran konservatifnya, 
kurikulum berperan  menangkal pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai 
luhur masyarakat, sehingga keajegan dan identitas masyarakat akan tetap 
terpelihara dengan baik.    
b.  Peran Kreatif 
Apakah tugas dan tanggung jawab sekolah hanya sebatas pada mewariskan 




dalam mengembangkan hal-hal baru sesuai dengan tuntutan jaman. Sebab,  
kenyataannya masyarakat tidak bersifat statis, tetapi dinamis, selalu 
mengalami perubahan. Dalam rangka inilah kurikulum memiliki peran 
kreatif. Kurikulum harus mampu menjawab setiap tantangan sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang cepat berubah. Dalam peran 
kreatifnya, kurikulum harus mengandung hal-hal yang baru untuk membantu 
siswa mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya berperan aktif dalam 
kehidupan masyarakat yang. Mengapa kurikulum harus berperan kreatif? 
Sebab, manakala kurikulum tidak mengandung unsur-unsur baru maka 
pendidikan akan tertinggal, yang diberikan di sekolah   kurang bermakna, 
tidak relevan lagi dengan kebutuhan dan tuntutan sosial masyarakat. 
c.   Peran Kritis dan Evaluatif 
Apakah setiap nilai dan budaya lama harus diwariskan kepada setiap anak 
didik? Apakah setiap nilai dan budaya baru sesuai dengan perkembangan                                                                                                                       
jaman juga harus dimiliki oleh setiap anak didik? Tentu tidak. Tidak setiap 
nilai dan budaya lama harus tetap dipertahankan, karena tidak sesuai dengan 
tuntutan perkembangan masyarakat; demikian juga adakalanya nilai dan 
budaya baru itu juga tidak sesuai dengan nilai-nilai lama yang masih relevan 
dengan keadaan dan tuntutan jaman. Dengan demikian, kurikulum berperan 
untuk menyeleksi nilai dan budaya mana yang perlu dipertahankan, dan nilai 
atau budaya baru yang mana yang harus dimiliki anak didik. Dalam rangka 




Dalam proses pengembangan kurikulum ketiga peran di atas harus berjalan 
secara seimbang. Kurikulum yang terlalu menonjolkan peran konservatifnya 
cenderung akan membuat pendidikan ketinggalan oleh kemajuan jaman; 
sebaliknya kurikulum yang terlalu menonjolkan peran kreatifnya dapat membuat 
hilangnya nilai-nilai budaya masyarakat. 
Sesuai dengan peran yang harus “dimainkan” kurikulum sebagai alat dan 
pedoman pendidikan, maka isi kurikulum harus sejalan dengan tujuan pendidikan 
itu sendiri. Mengapa demikian? Sebab, tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan 
pada dasarnya mengkristal dalam pelaksanaan perannya itu sendiri. Dilihat dari 
cakupan dan tujuannya menurut McNeil (dalam Wina Sanjaya, 2009:12) isi 
kurikulum memiliki empat fungsi, yaitu:                                                                                                                      
(a) Fungsi  pendidikan umum (common and general education) 
(b) Suplementasi (supplementation) 
(c) Ekspolrasi (exploration) 
(d) Keahlian (specialization) 
Penjelasan dari empat fungsi di atas adalah : 
(a) Fungsi pendidikan umum (common and general education) 
Fungsi pendidikan umum (common and general education ), yaitu fungsi 
kurikulum untuk mempersiapkan peserta didik agar mereka menjadi anggota 
masyarakat dan warga Negara yang baik dan bertanggung jawab. Kurikulum 
harus memberikan pengalaman belajar kepada setiap peserta didik agar 
mampu menginternalisasi nilai-nilai dalam kehidupan, memahami setiap hak 




 demikian, fungsi kurikulum ini harus diikuti oleh setiap siswa pada jenjang 
dan level atau jenis pendidikan mana pun. 
(b) Suplementasi (supplementation) 
Setiap peserta didik memiliki perbedaan baik dilihat dari perbedaan 
kemampuan, perbedaan minat, maupun perbedaan bakat. Kurikulum sebagai 
alat pendidikan seharusnya dapat memberikan pelayanan kepada setiap 
siswa sesuai dengan perbedaan tersebut. Dengan demikian, setiap anak 
memiliki kesempatan untuk menambah kemampuan dan wawasan yang 
lebih baik sesuai dengan  minat dan bakatnya. Artinya, peserta didik yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata dan siswa dengan kemampuan 
dibawah rata-rata harus terlayani dengan optimal.                                                                                                
(c) Eksplorasi (exploration) 
Fungsi eksplorasi memiliki makna bahwa kurikulum harus dapat 
menemukan dan mengembangkan minat dan bakat masing-masing siswa. 
Melalui fungsi ini siswa  akan dapat belajar tanpa adanya paksaan. Namun 
demikian, proses eksplorasi bukan pekerjaan yang mudah.Sering terjadi 
pemaksaan dari pihak luar, misalnya  orang tua, sebenarnya anak tidak 
memiliki bakat dan minat terhadap bidang tertentu, dipaksa untuk memilih 
hanya karena alasan-alasan  yang  tidak rasional.  
(d) Keahlian (specialization)  
Kurikulum berfungsi untuk mengembangkan kemampuan anak sesuai 




demikian, kurikulum harus memberikan pilihan berbagai bidang keahlian, 
misalnya perdagangan, pertanian, industri  atau disiplin akademik. Bidang-
bidang yang diberikan sebagai pilihan, akan memberikan peluang bagi 
peserta didik menyesuaikan keterampilan-keterampilan yang dimiliknya.                                                                                                                                               
           Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto  dalam Muhammad Joko Susilo 
(2007: 83) membagi fungsi kurikulum juga menjadi tujuh bagian, yaitu: 
a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, 
   b. Fungsi kurikulum bagi anak,                                                                                                                                   
   c. Fungsi kurikulum bagi guru, 
   d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah, 
   e. Fungsi kurikulum bagi orang tua murid, 
   f. Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan diatasnya, 
   g. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah.           
       Untuk mempermudah  pembahasan dari fungsi kurikulum tersebut, maka 
dapat   dijelaskan sebagai berikut: 
 a.   Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
Maksudnya bahwa kurikulum merupakan suatu alat atau usaha untuk     
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sekolah yang 
dianggap cukup tepat dan penting untuk dicapai. 
b.  Fungsi kurikulum bagi anak 
     Maksudnya adalah kurikulum sebagai organisasi belajar tersusun yang 
disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka, 
dengan begitu diharapkan akan mendapat pengalaman baru yang kelak 




c.  Fungsi kurikulum bagi guru                                                                                                              
    Ada tiga macam fungsi kurikulum bagi guru, yaitu: 1) sebagai pedoman kerja 
dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman belajar bagi anak didik, 2)                          
sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan anak,  
    dan 3) sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
d.  Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan Pembina sekolah.                                                                                                                              
     Dalam arti: 1) sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu 
upaya untuk memperbaiki situasi belajar, 2) sebagai pedoman dalam  
menunjang situasi belajar anak ke arah yang lebih baik, 3) sebagai pedoman 
melaksanakan fungsi supervise kepada guru untuk memperbaiki situasi belajar, 
4) sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih lanjut, dan 5) 
sebagai pedoman  mengadakan evaluasi kemajuan dalam belajar mengajar. 
e.  Fungsi kurikulum bagi orang tua murid 
     Maksudnya adalah orang tua dapat turut serta dalam membantu setiap usaha 
sekolah dalam memajukan putra-putrinya. Bantuan orang tua ini dapat melalui 
konsultasi langsung dengan sekolah/guru, dana, dan sebagainnya. 
f.  Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan di atasnya. 
    Ada dua jenis yang berkaitan dengan fungsi ini, yaitu pemeliharaan 
keseimbangan proses pendidikan dan penyiapan tenaga-tenaga guru/pendidik. 
g.  Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah                                                                                                                 
   Sekurang-kurangnya terdapat dua hal yang bisa dilakukan dalam fungsi ini 




memperlancar pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan kerja 
sama dengan pihak orang tua/masyarakat, dan ikut memberikan kritik atau 
saran yang membangun dalam rangka menyempurnakan program pendidikan 
di sekolah agar  lebih serasi dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja.                                                                                                                          
       Ralp W. Tyler dalam bukunya Basic Principle of Curriculum and Instruction 
yang dikutip oleh S. Nasution (2003: 17) mengajukan empat pertanyaan pokok 
yang mendasari ditemukannya komponen kurikulum, yaitu : 
a. Tujuan apa yang harus dicapai sekolah ? 
b. Bagaimanakah memilih bahan pelajaran guna mencapai tujuan itu ? 
c. Bagaimanakah bahan disajikan agar efektif diajarkan?                                                                                                                                
d. Bagaimanakah efektifitas belajar dapat dinilai? 
 
      Berdasarkan pertanyaan itu, maka diperoleh empat komponen kurikulum 
yaitu: 1) tujuan, 2) bahan pelajaran, 3) proses belajar mengajar, 4) evaluasi dan 
penilaian. 
        Memerhatikan fungsi-fungsi di atas, maka jelas kurikulum berfungsi untuk 
setiap orang atau lembaga yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 
dengan penyelenggara pendidikan. 
        Bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak berpedoman kepada kurikulum, 
tidak akan berjalan efektif, sebab pembelajaran adalah proses yang bertujuan, 
sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan untuk mencapai                                                                                                                  
 tujuan; sedangkan arah, tujuan pembelajaran, cara , strategi yang harus dilakukan 




Bagi kepala sekolah, kurikulum berfungsi untuk menyusun perencanaan dan 
program sekolah. Penyusunan kalender sekolah, pengajuan sarana dan prasarana 
sekolah kepada dewan sekolah, penyusunan berbagai kegiatan-kegiatan sekolah                                                                                                                        
 harus didasarkan pada kurikulum. 
         Bagi pengawas, kurikulum akan berfungsi sebagai panduan dalam 
melaksanakan supervisi. Dengan demikian, dalam proses pengawasan  akan dapat 
menentukan apakah program sekolah yang dilakukan sudah sesuai dengan 
tuntutan kurikulum atau belum, sehingga  dapat memberikan saran perbaikan. 
        Pendidikan adalah usaha bersama. Tidak mungkin akan berhasil manakala 
dibebankan hanya kepada guru dan sekolah. Dalam kaitan ini orang tua perlu 
memahami tujuan dan proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Dengan 
demikian fungsi kurikulum bagi orang tua adalah sebagai pedoman untuk  
membantu putra/putri mereka belajar di rumah sesuai dengan program sekolah.                                                                                                                 
        Bagi siswa itu sendiri, kurikulum berfungsi sebagai pedoman belajar. 
Melalui kurikulum siswa akan memahami apa yang harus dicapai, isi atau bahan 
pelajaran  yang harus dikuasai, dan pengalaman belajar apa yang harus dilakukan.                                                                                                                                
2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
a. Hakekat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
           Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik IndonesiaNomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan tersusunnya 




dengan mengacu kepada isi dan standar kompetensi lulusan serta berpedomen 
pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
1) Landasan 
a) Landasan Empirik 
(1) Adanya rendahnya kualitas kita baik dilihat dari sudut proses maupun 
hasil belajar.                                                                                             
(2) Pembentukan sikap dan ketrampilan secara seimbang yang dapat 
direfleksikan dalam kehidupan nyata. 
(3) Indonesia adalah Negara yang sangat luas yang memiliki keragaman 
sosial budaya dengan potensi dan kebutuhan yang berbeda. Selama ini 
kurikulum bersifat sentralistis cenderung mengabaikan potensi dan 
kebutuhan daerah yang berbeda itu.  
(4) Peran masyarakat kurang terlihat.   
b) Landasan Formal 
(1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (19); Pasal 18 ayat (1), (2), (3), 
(4); Pasal 32 ayat (1), (2), (3); Pasal 35ayat (2); Pasal 36 ayat (1), (2), 
(3), (4); Pasal 37 ayat (1), (2), (3); Pasal 38 ayat (1), (2). 
    (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (5), (13), (14), (15); Pasal 5 
ayat (1), (2); Pasal 6 ayat (6); Pasal 7 ayat (1), (2), (3), (4), (5),     (6), (7), 




 (2), (3), (4);  Pasal 13 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 14 ayat (1), (2), (3); 
Pasal 16 ayat (1), (2), (3), (4), (5); Pasal 17 ayat (1), (2); Pasal 18 ayat 
(1), (2), (3); Pasal 20. 
Di bawah ini disebutkan bunyi pasal-pasal yang berkaitan secara langsung 
dengan penyusunan KTSP.                                                                                                   
a. Pasal-pasal dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang terkait secara langsung dengan penyusunan 
KTSP diantaranya: 
Pasal 1 Ayat 19 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Pasal 36 Ayat 2  
Ayat 2: Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik.                   
 Pasal 37 Ayat 1 
 Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 
           a. pendidikan agama; 
           b. pendidikan kewarganegaraan; 




 d. matematika; 
 e. ilmu pengetahuan alam; 
           f. ilmu pengetahuan sosial; 
           g. seni dan budaya; 
           h. pendidikan jasmani dan olahraga; 
  i. keterampilan/kejuruan; dan; 
  j. muatan lokal.                                                                                                                                                                  
b.    Pasal-pasal Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang   Standar 
Nasional Pendidikan yang terkait dengan penyusunan KTSP di antaranya: 
          Pasal 1 Ayat 5 dan 15 
Ayat 5: Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 
bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang 
harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.                   
 Ayat 15: Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan di satuan pendidikan.                                    
 Pasal 8 Ayat 1 dan 2 
 Ayat 1: Kedalaman muatan kurikulumnya pada setiap satuan pendidikan 
dituangkan dalam kompetensi pada setiap tingkat dan/atau semester sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan. 
Ayat 2: Kompetensi sebagaimana dimaksud pada (ayat 1) terdiri atas     
standar kompetensi dan kompetensi dasar.        
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Pasal 16 Ayat 1 
Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan 
dasar dan menengah berpedoman pada penduan yang disusun oleh BSNP. 
2)  Pengertian 
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, Ayat 15), dijelaskan bahwa 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  adalah kurikulum operasional 
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
3)  Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum perwujudan dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap  satuan pendidikan. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 
a) berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan                      
peserta didik dan lingkungannya.                                                                                                            
b)   beragam dan terpadu 
c) tanggap  perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
d) relevan dengan kebutuhan kehidupan 
e) menyeluruh dan berkesinambungan 
f) belajar sepanjang hayat 
g) seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
b.  Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
     1)  Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan           
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada     
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          tujuan umum pendidikan berikut: 
a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,            
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b)  Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. 
c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan 
d) Untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan kejuruannya. 
Adapun secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk :                                                                                                                      
a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan 
memberdayakan sumber daya yang tersedia. 
b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.  
c) Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai.  
2) Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan disusun dengan memperhatikan hal-




a)  Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 
b)  Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 
c)  Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
d)  Tuntutan dunia kerja 
e)  Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
f)  Agama. 
g)  Dinamika perkembangan global. 
h)  Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
i)  Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. 
j)  Kesetaraan jender. 
k)  Karakteristik satuan pendidikan. 
c.  Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
       Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah tertuang Standar Isi, yang dikembangkan dari kelompok 
mata pelajaran sebagai berikut :                                                                                                                          
       1)  Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
       2)  Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
      3)  Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
      4)  Kelompok mata pelajaran estetika. 
      5)  Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.        
Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau 




 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 7.  
      1).  Mata pelajaran                                                                                                                                 
2).  Muatan Lokal 
3) Kegiatan Pengembangan Diri 
4) Pengaturan Beban  Belajar 
a) Beban belajar dalam sistem paket digunakan oleh tingkat satuan   pendidikan 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, baik kategori standar maupun mandiri. 
Beban belajar dalam sistem kredit semester (SKS) dapat digunakan oleh 
SMA/MTs/SMPLB kategori mandiri.                                                                           
              b) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran pada sistem paket 
dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur Kurikulum Satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimun empat jam pembelajaran 
per minggu. 
              c) Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur dalam sistem paket untuk SD/MI/SDLB 0% - 40%. 
SMP/MTs/SMPLB 0%- 60% dari waktu kegiatan tatap muka.  
             d)  Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan praktik disekolah setara 
dengan satu jam tatap muka. Empat jam praktik di luar sekolah setara 
dengan satu jam tatap muka. 
            e)  Alokasi waktu tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur untuk SMP/MTs dan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK yang 




(1). Satu SKS pada SMP/MTs terdiri dari 40 menit tatap muka, 20  menit                
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.                                                                                                                                
                  (2) Satu SKS pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK terdiri atas: 45 menit 
tatap muka, 25 menit kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur. 
 5)   Kenaikan Kelas, Penjurusan, dan Kelulusan 
            Kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan mengacu kepada standar penilaian 
yang dikembangkan oleh BSNP.                                                                                                                               
 6)  Pendidikan Kecakapan Hidup 
           a) Kurikulum untuk SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK dapat memasukkan pendidikan kecakapan 
hidup, yang mencakup kecakapan pribadi,  sosial, akademik dan kecakapan 
vokasional. 
           b) Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian pendidikan semua 
mata pelajaran.                                                                                                                                   
     7)  Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
             a) Kurikulum untuk semua tingkat satuan pendidikan dapat memasukkan 
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 
          b) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat merupakan bagian 
dari semua mata pelajaran.                                                                                                               





           Satuan pendidikan dapat menyusun kalender pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan daerah, karakterisrik sekolah, kebutuhan peserta didik dan                                                                                                                                
       masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendidikan sebagaimana 
tercantum dalam Standar Isi. 
3. Pengembangan Silabus 
a. Pengertian Silabus 
           Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi 
dasar kedalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian.                                                                                                                        
b.      Prinsip Pengembangan Silabus    
         1)  Ilmiah           
       2)  Relevan             
       3)  Sistematis 
 4)   Konsisten 
       5)  Memadai             
       6)  Aktual dan kontekstual 
       7)  Fleksibel 
       8)  Menyeluruh 
   c.  Unit Waktu Silabus 
         1)  Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang 
disediakan untuk mata pelajaran selama penyelenggaraan pendidikan di 




          2)  Implementasi pembelajaran per semester menggunakan silabus sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk mata pelajaran 
dengan alokasi waktu yang tersedia pada struktur kurikulum. 
               Khusus untuk SMK/MAK menggunakan penggalan silabus berdasarkan 
satuan kompetensi. 
     d)  Langkah-langkah Pengembangan Silabus 
           (1)   Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
                   Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
sebagaimana tercantum pada Standar Isi, dengan memperhatikan hal-hal 
berikut: 
a. urutan berdasarkan hierarkhi konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat 
kesulitan materi, 
b.  keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar     dalam 
mata pelajaran,  
c. keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dan    kompetensi 
dasar antar mata pelajaran. 
           (2)  Mengidentifikasi Materi Pokok 
                   Mengidentifikasi materi pokok yang menunjang pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dengan mempertimbangkan: 
(a) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial dan 
spriritual peserta didik, 




(c) Struktur keilmuan, 
(d) Kedalaman dan keluasan materi, 
(e) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, 
(f) Alokasi waktu.     
                                (3)  Mengembangkan Pengalaman Belajar 
                                    Pengalaman belajar merupakan kegiatan mental dan fisik yang dilakukan 
peserta didik dalam berinteraksi dengan sumber belajar melalui berbagai 
pendekatan.      
           (4)  Merumuskan Indikator Keberhasilan Belajar 
                 Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang 
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan dan/atau respon yang dilakukan 
atau ditampilkan oleh peserta didik. Indikator dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta                                                                                                                             
                  didik, dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur 
dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun alat penilaian. 
           (5)  Penentuan Jenis Penilaian 
                Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 
berdasarkan indikator, penilaian dilakukan dengan menggunakan per 
minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, 
kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. 




 waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik  menguasai kompetensi dasar. 
           (6)  Menentukan Sumber Belajar 
                  Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa media cetak 
dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial dan 
budaya.               
           (7)  Pengembangan Silabus Berkelanjutan 
             Dalam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana            
pelaksanaan pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti 
oleh masing-masing guru. Silabus harus dikaji dan dikembangkan 
secara berkelanjutan dengan memperhatikan masukan hasil evaluasi                                                                                                                     
              belajar, evaluasi proses , dan evaluasi rencana pembelajaran. 
4. Pelaksanaan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Berdasarkan Proposal Penyusunan KTSP SMK Negeri 1 Sragen dapat dijelaskan 
mengenai Analisis Konteks sebagai berikut : 
 a.   Analisis Konteks 
       1) Analisis kekuatan/kelemahan dan potensi yang ada disekolah peserta didik, 
pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, biaya, dan 
program-program yang ada di sekolah. 
       2) Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan 
sekitar: komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan, asosiasi  




       3) Mengidentifikasi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan sebagai   
acuan dalam penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
b. Mekanisme Penyusunan 
    1)  Tim Penyusunan 
         Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh satuan pendidikan dan komite sekolah di bawah 
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan dasar dan provinsi untuk 
pendidikan menengah. Tim penyusunan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK terdiri atas  guru, konselor, kepala                                                                                                                             
       sekolah, komite sekolah, dan nara sumber, dengan kepala sekolah sebagai 
ketua merangkap anggota, dan disupervisi oleh dinas kabupaten/kota dan 
provinsi yang bertanggungjawab di bidang pendidikan.       
       2)  Kegiatan 
            Penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan bagian dari 
kegiatan perencanaan sekolah. Kegiatan ini dapat berbentuk rapat kerja / 
lokakarya  yang diselenggarakan dalam sebelum tahun pelajaran 
baru.Secara garis besar tahap kegiatan penyusunan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan meliputi: Penyiapan dan panyusunan draf, reviu, dan revisi, serta 
finalisasi.                                                                                                         
               3)  Pemberlakuan 
           Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK     




 dan dinas kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang pendidikan 
serta dinas provinsi yang bertanggungjawab dibidang pendidikan. 
B. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Pengertian Belajar 
        Belajar merupakan kegiatan pokok dan merupakan faktor penting dari 
keseluruhan proses pendidikan. Artinya bahwa berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami siswa sebagai anak didik. Belajar akan membawa perubahan dalam diri 
yang belajar baik berupa pengetahuan, ketrampilan, dan tingkah laku. 
        Menurut Oemar Hamalik (2007: 27), “ Belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 
modification of strengheing of behavior through experiencing)”  .  Menurut 
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,  
yaitu mengalami, hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 
pengubahan kelakuan. 
     Selanjutnya menurut Klein (1996 : 2) mengemukakan pengertian belajar 
yaitu : 
 “Learning defined as an experiential process resulting in a relatively permanent 
change in behavior that cannot be explained by temporary states, maturations, or 





penting belajar adalah (1) refleksi sebuah perubahan yang potensial (2) Untuk  
Perubahan pada perilaku untuk belajar relatif permanen. (3) Perubahan pada 
perilaku dapat saja didapat pada proses lain selain belajar. 
Ahli yang mendukung pengertian belajar yang menekankan pada aspek 
perubahan adalah Crowl, Sally, Podell (1997 : 23). Crowl mendefinisikan dengan 
kalimat yang pendek. “Learning refers to changes in individual due experience”.     
(Perubahan yang terjadi pada diri individu itu karena apengalaman atau hasil dari 
belajar). Dalam penegertian ini terdapat kata change atau “perubahan” yang 
berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami  
perubahan                                                                                                                                
 tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, ketrampilannya, maupun aspek 
sikapnya. Misalnya dari tidak bias menjadi bias, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria 
keberhasilan dalam belajar diantarannya ditandai dengan terjadi perubahan 
tingkah laku pada diri individu yang belajar.    
  Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan, namun tidak setiap perubahan yang 
terjadi dalan individu merupakan hasil dari proses belajar. Suatu perubahan dapat 
dikatakan sebagai suatu proses belajar apabila memiliki ciri-ciri tertentu. Menurut 
Slameto (1995: 3) ciri proses belajar adalah:                                                                                                                                                                                                                                                                                    
          1. Perubahan terjadi secara sadar. 
          2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 




          4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
          5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
          6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.         
          Untuk lebih memperjelas ciri-ciri belajar, penulis menguraikannya sebagai 
berikut: 
a.  Perubahan terjadi secara sadar 
     Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan yang terjadi pada 
dirinya. Ia akan menyadari bahwa pengetahuan yang ada dalam dirinya 
bertambah dan perubahan-perubahan yang terjadi tersebut timbul karena 
adanya suatu usaha yang dilakukan individu tersebut. 
b.  Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional                                                                                                                                
    Perubahan yang terjadi dalam individu berlangsung secara berkesinambungan 
atau terus-menerus. Perubahan yang bersifat danamis, artinya perubahan yang 
dialami akan mengakibatkan perubahan-perubahan yang lainnya dimana hal ini 
akan berguna bagi proses belajar selanjutnya. 
c.  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
    Dalam perbuatan belajar perubahan-perubahan tersebut senantiasa bertambah 
dan menuju pada sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Sehingga semakin 
banyak kegiatan belajar yang dilakukan, makin banyak perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang terjadi dalam  belajar juga bersifat aktif , terjadi  
 tidak dengan sendirinya tetapi ada keterlibatan individu dalam aktifitas belajar. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
    Hasil dari proses belajar adalah terjadinya suatu perubahan yang terjadi sebagai 
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    akibat belajar tidak bersifat temporer  tetapi bersifat permanen atau tetap. 
Kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak akan hilang begitu saja tetapi akan 
terus dimiliki dan berkembang apabila terus digunakan dan dilatih. 
e.  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
     Perubahan tingkah laku yang terjadi disebabkan ada tujuan yang akan dicapai, 
sehingga setiap kegiatan yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan.                                                                                                                                 
f.  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
    Perubahan yang dialami seseorang selalu melalui proses belajar meliputi 
perubahan keseluruhan yang meliputi sikap, ketrampilan dan pengetahuan.   
            Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan di atas maka suatu kegiatan dapat 
dikatakan sebagai proses belajar harus memenuhi dari ciri-ciri tersebut. 
2. Pengertian Mengajar 
          Menurut Oemar Hamalik (2007: 44), pengertian mengajar itu bersumber 
dari beberapa pendapat yang dapat dipandang sebagai pendapat yang lebih 
menonjol, yaitu: 
           1. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau 
murid di sekolah.                                                                                                             
2. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan sekolah. 
           3. Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 
           4. Mengajar atau mendidik adalah memberikan bimbingan belajar kepada 
murid. 
           5. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 




           6. Mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari.                 
Berdasarkan keenam kriteria tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kegiatan mengajar/mendidik itu memang sangat komplek, sehingga perlu adanya 
pendalaman dan kajian khusus tentang mengajar.                                                                                                                                 
           Menurut Wina Sanjaya (2009: 93), To Teach (mengajar) dilihat dari asal 
usul katanya berarti” memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda 
atau simbol; penggunaan tanda atau simbol dimaksudkan untuk membangkitkan 
atau menumbuhkan respons mengenai kejadian, seseorang, observasi, penemuan, 
dan lain sebagainnya”.  
 
          Namun demikian, sejak tahun 1500-an, definisi mengajar (teaching) 
mengalami perkembangan secara terus menerus. 
          Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 
atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 
dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Dalam konteks ini, mentransfer tidak 
diartikan dengan memindahkan, seperti halnya mentransfer uang. Mentransfer 
dalam konteks ini diartikan sebagai proses menyebarluaskan. Untuk proses 
mengajar,  sebagai  proses   menyampaikan  pengetahuan,  akan   lebih  tepat   jika                                                                                                                           
diartikan dengan menanamkan ilmu pengetahuan seperti yang dikemukakan oleh 
Smith  dalam Wina Sanjaya (2009: 94) bahwa ”mengajar adalah menanamkan 
pengetahuan atau keterampilan (teaching is imparting knowledge or skill)”.  
          Sebagai proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan, maka 
mengajar mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut: 




    Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peranan yang sangat 
penting, guru menentukan segalanya. Oleh karena itu begitu pentingnya guru, 
maka biasanya proses pengajaran hanya akan berlangsung manakala ada guru, 
dan tak mungkin ada proses pembelajaran tanpa guru. Sehubungan dengan 
proses pembelajaran  yang berpusat pada guru, maka minimal terdapat tiga 
peran utama yang harus dilakukan guru, yaitu: guru sebagai perencana, guru 
sebagai penyampai informasi, dan guru sebagai evaluator. 
b.  Siswa sebagai obyek belajar. 
      Konsep dalam mengajar sebagai proses  menyampaikan materi pelajaran akan 
menempatkan siswa sebagai obyek yang harus menguasai materi pelajaran. 
Mereka dianggap sebagai organisme yang pasif, yang belum memahami apa 
yang harus dipahami, sehingga melalui proses pengajaran mereka dituntut 
memahami segala sesuatu yang diberikan guru. Peran siswa dalam hal ini 
adalah sebagai penerima informasi yang diberikan guru, meskipun jenis 
informasi dan pengetahuan yang harus   dipahami kadang-kadang tidak 
berpijak   dari  apa   yan   menjadi   kebutuhan   para   siswa,    baik   dari   segi                                                                                                              
pengembangan bakat maupun dari minat siswa, akan tetapi berangkat dari 
pandangan apa yang menurut guru dianggap baik dan bermanfaat. 
c.  Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu. 
Proses pengajaran berlangsung pada tempat tertentu, misalnya terjadi di dalam 
kelas dengan penjadwalan yang ketat, sehingga siswa hanya belajar manakala 
ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat belajar. Adanya   
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     tempat yang telah ditentukan, sering membuat proses pengajaran terjadi sangat 
formal. Siswa duduk di bangku berjejer, dan guru di depan kelas. Demikian 
juga halnya dengan waktu yang diatur sangat ketat. 
d.  Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran. 
     Suatu proses pengajaran dapat dikatakan berhasil apabila terdapat tolok ukur 
dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Adapun materi pelajaran itu sendiri adalah pengetahuan yang 
bersumber dari mata pelajaran yang diberikan di sekolah, sedangkan mata 
pelajaran itu sendiri adalah pengalaman-pengalaman manusia pada masa lalu 
yang disusun secara sistematis dan logis kemudian diuraikan dalam buku-buku 
pelajaran yang harus dikuasai siswa. Kadang-kadang siswa tak perlu 
memahami apa gunanya mempelajari bahan tersebut. Oleh karena kriteria 
keberhasilan ditentukan oleh penguasaan materi pelajaran, maka alat evaluasi 
yang digunakan biasannya adalah tes hasil belajar tertulis (paper and pencil 
test) yang dilaksanakan secara periodik.   
C. Evaluasi Belajar 
1. Pengertian Evaluasi     
Dalam  proses belajar mengajar (PBM) evaluasi menempati posisi yang 
sangat strategis. Sedemikian penting evaluasi ini sehingga tidak ada satu pun  
usaha untuk memperbaiki mutu PBM yang dapat dilakukan dengan baik tanpa 
disertai langkah evaluasi. Tetapi manfaat evaluasi tidak hanya terbatas pada 




          Menurut Ralph Tyler (dalam Suharsimi Arikunto, 2007: 3) mengatakan 
bahwa ”evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”. 
Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. Cronbach dan Stuffelbeam 
(dalam Suharsimi Arikunto, 2007: 3) menyatakan bahwa” proses evaluasi bukan 
sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat 
keputusan”. 
          Evaluasi menurut Kourilski ( dalam Oemar Hamalik, 2007: 145) adalah      
” the act of determining the degree to which an individual or group processes a 
certain attribute “(tindakan tentang penetapan derajat penguasaan atribut tertentu 
oleh individu atau kelompok). Proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa. Ini 
berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya 
menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. Evaluasi juga 
dimaksudkan untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran khusus, materi  
kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan pada pengajaran. 
Fokusnya adalah bagaimana dan mengapa siswa bertindak dalam pengajaran serta 
apa yang  mereka lakukan. Tujuan evaluasi untuk memperbaiki pengajaran dan 
penguasaan tujuan tertentu dalam kelas.                                                                                                                                             
2. Sasaran Evaluasi                                                                                                       
           Menurut Prasetya Irawan (2001:  5), “secara lengkap suatu proses 
pembelajaran mencakup tiga komponen, yaitu masukan (input), proses, dan 




evaluasi (penilaian) untuk unsus-unsur evaluasi meliputi: input, transformasi, dan 
output”. Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a.  Input 
Calon siswa sebagai pribadi yang utuh, dapat ditinjau dari beberapa segi yang 
menghasilkan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan sebagai alat 
untuk mengevaluasi. Aspek yang bersifat rohani  mencakup 4 hal, antara lain: 
1)  Kemampuan 
     Untuk dapat mengikuti program dalam suatu lembaga/sekolah/institusi 
maka calon siswa harus memiliki kemampuan yang sepadan. Alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini disebut tes kemampuan 
atau attitude test. 
2)  Kepribadian 
     Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat dalam diri manusia dan 
menampakkan bentuknya dalam tingkah laku. Dalam hal-hal tertentu, 
informasi tentang kepribadian sangat diperlukan. Alat untuk mengetahui 
kepribadian seseorang disebut test kepribadian atau personality test. 
3)  Sikap-sikap                                                                                                                           
    Sikap merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai suatu gejala 
atau gambaran yang memancar keluar. Namun karena sikap ini merupakan 
sesuatu yang paling menonjol dan sangat dibutuhkan dalam pergaulan 





     Alat yang dapat digunakan untuk mengetahui keadaan sikap seseorang 
dinamakan tes sikap atau attitude test. Oleh karena tes ini berupa skala, 
maka lalu disebut skala sikap atau attitude scale. 
4)  Intelengensi 
     Untuk mengetahui tingkat intelegensi ini digunakan tes intelegensi yang 
sudah banyak diciptakan para ahli. 
b.   Tranformasi 
      Banyak unsur yang terdapat dalam transformasi yang semuanya dapat menjadi 
sasaran atau objek penilaian demi diperolehnya hasil pendidikan yang diharapkan. 
Unsur-unsur dalam transformasi yang menjadi obyek penilaian antara lain: 
      1)  Kurikulum/materi, 
      2)  Metode dan cara penilaian, 
      3)  Sarana pendidikan/media,                                                                                                                                 
      4)  Sistem administrasi, 
      5)  Guru dan personal lainnya. 
c. Output 
Penilaian terhadap lulusan suatu sekolah dilakukan untuk mengetahui seberapa  
jauh tingkat pencapaian/prestasi belajar mereka selama mengikuti program.                                                                                                                              
      Alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian ini disebut test pencapaian 
atau achievement test.  Kecenderungan yang ada sampai saat ini di sekolah 





      kecerdasan saja. Alatnya adalah tes tertulis. Aspek psikomotorik, apalagi 
afektif, sangat langka dijamah oleh guru.  Akibatnya dapat kita saksikan, yakni 
bahwa para lulusan hanya menguasai teori tetapi tidak terampil melakukan 
pekerjaan keterampilan, juga tidak mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka kuasai. Lemahnya pembelajaran dan evaluasi terhadap aspek afektif ini  
jika kita mau introspeksi, telah berakibat merosotnya akhlak para lulusan, yang 
selanjutnya berdampak luas pada merosotnya akhlak bangsa. 
                  Oleh karena itu, untuk memaksimalkan suatu evaluasi sehingga dapat 
menghasilkan output yang baik, maka perlu diketahui fungsi dari evaluasi 
tersebut, antara lain: (Oemar Hamalik, 2007: 147) 
 a. Fungsi edukatif. Evaluasi dalam sistem pendidikan adalah subsistem yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan sistem dan atau 
salah satu subsistem pendidikan. 
b. Fungsi institusional. Evaluasi berfungsi mengumpulkan informasi akurat 
tentang input dan output pembelajaran disamping proses pembelajaran itu 
sendiri. 
c. Fungsi diagnostik. Dengan evaluasi dapat diketahui kesullitan masalah-masalah 
yang sedang dihadapi oleh siswa dalam proses/kegiatan belajarnya.  
d. Fungsi administratif. Evaluasi menyediakan data tentang kemajuan belajar 
siswa, yang pada gilirannya berguna untuk memberikan sertifikasi (tanda                                                                                                                                  
      kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih lanjut dan atau untuk kenaikan 
kelas.                                                                                                                               
e.  Fungsi kurikuler. Evaluasi berfungsi menyediakan data dan informasi yang 
akurat dan berdaya guna bagi pengembangan kurikulum (perencanaan, uji coba 





f.  Fungsi manajemen. Komponen evaluasi merupakan bagian integral dalam 
sistem manajemen, hasil evaluasi berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan 
untuk membuat keputusan manajemen pada semua jenjang manajemen. 
                                                                                                                                 
D. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
     Prestasi belajar merupakan gabungan dari pengertian antara prestasi dan 
belajar. Menurut Winkel, W.S. (1996: 162) bahwa “Prestasi adalah suatu bukti 
keberhasilan yang telah dicapai”. Nana Sudjana (1995: 3) menyatakan bahwa 
“Prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang setelah ia melakukan aktifitas 
kegiatan”. 
      Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kemampuan penguasaan seseorang 
terhadap sejumlah pengetahuan dan keterampilan, termasuk nilai dan sikap yang 
dikembangkan oleh bidang mata diklat tertentu, yang diwujudkan melalui nilai 
atau angka yang diberikan guru. Prestasi belajar merupakan hasil atau kecakapan 
yang dicapai seseorang dalam waktu tertentu setelah yang bersangkutan 
melakukan                                                                                                                                   
 proses kegiatan belajar. Menurut Andy Hakim Nasution dalam Utami Munandar 
(1982; 4) dijelaskan bahwa; “Keberhasilan seseorang anak untuk mencapai 
prestasi yang menonjol ditentukan oleh kemampuan intelektualnya, tingkat 
pengetahuan yang dimilikinya, dan tingkat ketrampilan yang dikuasainya untuk 
menerapkan pengetahuannya itu dalam bidang pekerjaan”. 
      Prestasi belajar seseorang juga merupakan wujud cerminan tingkat 




sudah dipelajarinya atau merupakan output  dari proses kegiatan belajar. Hasil 
prestasi belajar ini tentunya dapat dideteksi melalui alat ukur berupa serangkaian 
butir item tes yang dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) 
pada setiap unit mata diklat yang ada. Dengan melalui alat pengukuran dan 
penilaian yang baik yakni : 1) ketepatan dalam penilaian; 2) ketepatan penilaian; 
3) mudah digunakan; dan mudah ditafsirkan hasilnya; maka akan dapat diketahui 
keberhasilan siswa dalam belajar. Hasil penilaian dalam pendidikan dan latihan 
(diklat) dapat dilihat dalam laporan penilaian hasil belajar (raport), sehingga dari 
nilai raport inilah dapat diketahui keberhasilan siswa dalam belajar atau disebut 
dengan Prestasi belajar. Gagne dan Briggs (1979:49) menyatakan bahwa: 
“Kapabilitas sebagai bukti nyata hasil belajar dapat dibedakan menjadi lima 
kategori yaitu (1) ketrampilan intelektual, (2) strategi kognitif, (3) informasi 
verbal, (4) ketrampilan motorik, (5) sikap. Dari lima kategori hasil belajar tersebut 
diantaranya bersifat kognitif, afektif dan psychomotorik”.                                                                                                                      
        Berdasarkan beberapa pendapat tentang prestasi belajar di atas, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang akan 
dicapai siswa dalam proses perubahan dalam pemikiran serta tingkah laku. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
         Gagne dan Briggs (1979:49-510) menyatakan bahwa: 
         “ Kapabilitas sebagai bukti nyata hasil belajar dapat dibedakan menjadi lima 
kategori yaitu (1) ketrampilan intelektual, (2) strategi kognitif, (3) informasi 
verbal, (4) ketrampilan motorik, (5) sikap”. 
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            Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam    
mengikuti proses belajar mengajar adalah: 
      a.   Faktor intern antara lain: 
            1)  Minat 
                   Dalam belajar minat siswa memegang peranan, karena untuk mengajarkan 
sesuatu akan lebih berhasil jika rasa ketertarikan siswa tersebut besar.                                                                                                                                      
            2)  Bakat 
                   Untuk mengajarkan sesuatu akan lebih mudah jika siswa telah mempunyai 
kemampuan untuk belajar. 
            3)  Motivasi 
                  Siswa akan lebih berhasil menerima pelajaran apabila dalam dirinya   
terdapat dorongan yang kuat untuk mempelajari sesuatu.                                                                                                                                      
            4)  Kemampuan awal 
                Berhasil tidaknya siswa mempelajari sesuatu juga dipengaruhi oleh tingkah 
laku dan kemapuan awal siswa. 
      b.    Faktor ekstern antara lain:                                                                                                                                       
       1)  Keadaan keluarga 
              Suasana dan keadaan keluarga yang berbeda turut menentukan bagaimana 
dan sampai dimana siswa mengalami belajar dan mencapainya. 
       2)  Guru dan cara mengajar 
               Sikap dan kepribadian guru, tingkat rendahnya pengetahuan guru terhadp 
siswanya, turut menentukan bagaimana hasil belajar dapat dicapai siswa. 
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       3)  Sarana dan prasarana 
             Sekolah yang cukup memiliki sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
belajar akan mempermudah dalam belajar. 
       4)  Metode 
            Cara guru menyampaikan materai pelajaran kepada siswa merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu program pengajaran. 
       5)  Motivasi sosial 
             Jika guru dan orangtua dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa, 
akan timbul dorongan hasrat untuk belajar lebih baik pada diri siswa 
tersebut. 
       6)  Lingkungan                                                                                                                                    
           Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. 
E. Kerangka Berpikir 
         Kerangka berpikir dalam penelitian ini diawali dengan bentuk penelitian 
yang mengacu pada deskripsi lapangan serta output pendidikan yang berlangsung 
dalam obyek penelitian. Dalam hal ini pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan  dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri I Sragen 
Tahun Diklat 2008/2009. Pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Kejuruan bertujuan untuk menghasilkan peserta didik terutama untuk bekerja 





         Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan 
kebijakan pemerintah diharapkan dapat dilaksanakan oleh seluruh  sumber daya 
manusia yang dimiliki sekolah yang dalam hal ini adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, ketua program keahlian, guru, serta siswa dengan dukungan 
sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai 
sangat penting bagi keberhasilan siswa Sekolah Menengah Kejuruan karena sisi 
ketrampilan sangat diutamakan. Pada pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang meliputi perencanaan, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi 
mungkin ada kendala-kendala yang harus dihadapi, sekaligus akan terlihat 
bagaimana peran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam  meningkatkan 
prestasi belajar siswa serta dapat memotivasi sekolah agar selalu meningkatkan 
mutu dan hasil kelulusannya.                                                                                                                   
         Secara sistematis, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
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A. Jenis Penelitian 
        Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif karena jenis 
penelitian ini akan lebih mampu mengungkap berbagai hal yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti. Menurut Bogdan dan Taylor ( dalam Moleong, 
2001 : 3) “ penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata - kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati “. Dengan pendekatan kualitatif dapat ditemukan data yang 
tidak teramati dan terukur  seperti sikap mental, kebiasaan, keyakinan dan budaya 
yang dianut oleh seseorang atau kelompok dalam lingkungan tertentu. 
        Dalam penelitian kualitatif lebih banyak mempertanyakan bagaimana atau 
mengapa, sebab proses teerjadinya sesuatu lebih penting dan bermakna daripada 
adanya sesuatu. Ada dua pertimbangan pokok mengapa penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
         Pertama, model pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
melibatkan perilaku manusia, dimana manusia hakekatnya dipengaruhi oleh latar 
belakang perilaku itu sendiri, oleh karenanya penelitian harus dilaksanakan 
dengan latar belakang alami. 
        Kedua, dalam mengkaji permasalahan yang ada kaitannya dengan manusia, 
peneliti relatif kesulitan dalam memahami kerangka dan ruang lingkup manakala                                
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Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan melibatkan individu-
individu sebagai pelaksana baik dari institusi sekolah maupun dunia industri. 
Peneliti harus datang sendiri dan terlibat secara lanngsung dalam proses 
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan itu sendiri. 
Pemahaman yang mendalam mengenai hal itu lebih tepat menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian ini mengambil tempat atau lokasi di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri I Sragen, yang beralamatkan di Jl. Ronggowarsito No. 5 Sragen. 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaaat bagi  SMK Negeri I Sragen 
serta sekolah lain yang juga melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Waktu penelitian mengikuti jadwal 
sebagai berikut :                                                                                                                                 
Tabel 1 : Jadwal Kegiatan 
     2009    
No. Kegiatan Juni Juli Agst Sept Oktbr Nof Des 
1. Penyusunan Proposal **** *      
2. Pengurusan Perijinan   **      
3. Penyusunan Kajian 
Pustaka 
      * **     
4. Pengumpulan Data 
Penelitian 
      ** **** **   
5. Penyusunan Laporan 
Penelitian 
        ** **** * 





C. Bentuk  Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahannya, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Winarno Surahmad (1994: 48) berpendapat bahwa, “Penyelidikan 
deskriptif adalah penyelidikan yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang”. Pendapat lain dikemukakan oleh M. Aslam  Sumbudi 
(1991: 32) bahwa, “Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan                                                                                                                                
untuk membuat gambaran (deskriptif) tentang suatu keadaan tertentu”. 
Berdasarkan kedua pengertian tersebut di atas penelitian ini akan mendeskripsikan                                                                                                                                 
tentang pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Negeri I Sragen. 
 Ditinjau dari aspek yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kasus 
atau studi kasus.  Winarno Surahmad (1994: 49) berpendapat bahwa, :Studi kasus 
merupakan jenis metode deskriptif yang memusatkan perhatian pada suatu kasus 
secara intensif dan mendetail”. Subyek yang diteliti terdiri dari satu unit yang 
dipandang sebagai kasus. 
 Alasan penggunaan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus 
adalah: 
a.      Masalah yang diteliti merupakan masalah yang ada pada masa sekarang. 
b.  Penelitian ini bersifat memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan obyek penelitian pada masa sekarang berdasarkan 





c.     Masalah yang diteliti merupakan masalah yang berhubungan dengan kegiatan 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SMK Negeri I Sragen.                                                             
D. Sumber Data 
      Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Informan 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah informan yang benar-benar-
benar mengetahui tentang pelaksanaan KTSP di SMK Negeri 1 Sragen dan 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah mempergunakan KTSP ,  yaitu : Bapak 
Slamet Cahyono, S. Pd., M. Pd selaku Kepala SMK Negeri I Sragen, Bapak 
Suryanto S. Pd selaku Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Bapak Yunanto 
Ari Prabowo selaku Ketua Program Akuntansi, Ibu Sri Sukeksi selaku Ketua 
Program Administrasi Perkantoran, Bapak Suprapto selaku Ketua Program 
Penjualan, Ibu Lina Dwi Susanti Ketua Program Teknik  Komputer dan  Jaringan,   
Bapak Supardi selaku perwakilan Guru dan Linda selaku  perwakilan Siswa. 
Informasi tersebut bermanfaat untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, kendala-kendala yang dihadapi serta peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah menggunakan KTSP. 
2.   Peristiwa dan Lokasi 
  Kegiatan penelitian kualitatif tidak lepas dari observasi yang akan 
melibatkan tempat, pelaku, dan peristiwa yang terjadi. Adanya peristiwa, 
mengakibatkan peneliti dapat mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara  
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lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah peristiwa yang berupa kegiatan 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Peristiwa atau kegiatan yang akan diobervasi adalah : 
1.   Proses Penyusunan Proposal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang akan   
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sragen. 
2.  Pelaksanaan  Proses Belajar Mengajar yang dilaksanakan di kelas untuk 
melihat bagaimana apakah guru sudah menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan pendidikan sesuai standar yang telah ditetapkan. 
3.  Kondisi laboratorium untuk melihat sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam mendukung proses belajar mengajar bagi siswa. 
4.    Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
5.    Kegiatan siswa dalam mengikuti uji kompetensi yang menghasilkan prestasi. 
  Lokasi yang berkaitan dengan sasaran dan permasalahan penelitian juga 
merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti. 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah SMK Negeri I Sragen. 
3.   Dokumen 
Dokumen  merupakan sumber data tambahan, bukan hanya tertulis saja, 
tetapi juga berupa rekaman, gambar atau benda yang berkaitan dengan suatu 






rekaman hasil wawancara, data - data tentang pelaksanaan kurikulum                                                                                                                               
tingkat satuan pendidikan,  data  -  data penilaian/evaluasi  pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, data nilai ujian siswa untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika, sebelum menggunakan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan serta setelah menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, dan data lain yang dapat memberikan keterangan tambahan   tentang 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SMK Negeri I Sragen. 
E. Teknik Sampling (Cuplikan) 
  Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi atau memfokuskan 
permasalahan agar penelitian sample lebih mengarah pada tujuan penelitian. H.B. 
Sutopo (1996) mengatakan bahwa, “Teknik cuplikan merupakan suatu bentuk 
khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan dalam penelitian yang 
mengarah pada seleksi”. 
   Cuplikan dalam penelitian ini bersifat snowball sampling, dimana peneliti  
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data yang mantap dan mengetahui masalah-masalah pelaksanaan KTSP di SMK 
Negeri 1 Sragen. Namun demikian informan yang dipilih dapat menunjuk 
informan yang lain yang lebih tahu. Informan  tersebut pada awalnya adalah 
Slamet Cahyono, S. Pd., M. Pd,kemudian berlanjut pada  Suryanto, S. Pd, 
Yunanto Ari Prabowo,  Suprapto, Sri Sukeksi, Lina Dwi Susanti, Agus Supardi 




F. Teknik Pengumpulan Data 
          Ada tiga teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1.  Wawancara 
    Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2001: 135). Jenis wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terbuka. Artinya, dalam proses wawancara 
responden mengetahui bahwa ia sedang diwawancarai dan mengetahui apa 
maksud wawancara itu. Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data 
tentang: 
a. Proses Perencanaan kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 1 Sragen 
sebelum menggunakan KTSP dan setelah Menggunakan KTSP. 
b. Pelaksanaan evaluasi  proses belajar mengajar di SMK Negeri 1 Sragen  
c. Respon siswa dalam menerima pembelajaran setelah menggunakan KTSP 
d. Peran siswa dalam proses belajar mengajar setelah menggunakan KTSP. 
e. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan KTSP di 
SMK Negeri 1 Sragen. 
f. Prestasi yang diraih siswa setelah menggunakan KTSP  
Wawancara untuk mendapatkan data – data  diatas dilakukan dengan dasar 




2.  Pengamatan (Observasi) 
          Observasi (dalam Moleong, 2001: 117) memberikan definisi pengamatan 
berperan serta yang diartikan sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial 
yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dan subyek dalam lingkungan 
subyek, dan berlaku tanpa gangguan. Peneliti melakukan observasi untuk 
mendapatkan data dan gambaran tentang : 
a. Proses belajar mengajar di kelas.  
b. Implementasi KTSP dalam pembelajaran. 
c. Sarana dan prasarana pendukung.                                                                                                             
3.  Analisis Dokumen 
  Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari arsip 
dan dokumen yang ada. Menurut Moleong (2001: 161), dokumen ialah setiap 
bahan tertulis atau film. Peneliti menggunakan dokumen dalam teknik 
pengumpulan data, karena dokumen merupakan sumber yang stabil, selain itu 
dokumen juga bisa digunakan sebagai bukti untuk suatu  pengujian. Dokumen 
yang dicari peneliti dalam hal ini adalah : 
a. Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
b. Silabus  
c. Standar Ketuntasan Minimal/KKM 
d. Daftar Nilai Ujian Peserta Didik Tahun Diklat 2006/2007 
e. Daftar Nilai Ujian Peserta Didik Tahun Diklat 2008/2009 




g. Daftar prestasi peserta didik setelah menggunakan KTSP. 
Mengenai rencana kerja, observasi dan dokumentasi secara lengkap dapat di lihat 
pada Lampiran No. 2. 
G. Validitas Data 
          Agar data dan informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan   
kebenarannya, maka validitas data sangat diperlukan. H.B. Sutopo (1996: 52) 
mengemukakan, “Validitas merupakan jaminan bagi kemampuan kesimpulan dan 
tafsir makna penelitiannya”. Penelitian ini menggunakan trianggulasi dan revieu 
informan untuk menjamin validitas data. 
1.   Triangulasi 
          Dari empat macam teknik triangulasi yang ada yaitu: sumber, metode, 
penyidik, dan teori (Lexy J. Meleong, 2001: 178), hanya akan digunakan dua 
teknik, yaitu : 
a)     Triangulasi sumber.  
   Cara ini  mengarahkan peneliti agar di dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Artinya data yang sama 
atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa 
sumber data yang berbeda. Hal ini peneliti tempuh dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan KTSP dalam 
proses belajar mengajar dengan data hasil wawancara dengan guru dan 
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b)     Triangulasi metode, yang dalam penelitian ini digunakan untuk 
pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik pengumpul data 
yang berbeda, yaitu ; 
1) Peneliti  menggunakan metode pengumpulan data yang berupa 
wawancara mengenai pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
dan hasilnya  diuji dengan metode observasi terhadap pelaksanaan 
kurikulum tingkat  satuan pendidikan di lapangan secara langsung. 
 2) Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang berupa analisis 
dokumen tentang pelasanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
kemudian dicek kebenarannya melalui wawancara dengan Penyusun 
kurikulum tingkat satuan pendidikan.                                                                                                                                
2.   Informan Review 
          Informan Review merupakan suatu pengembangan validitas yang perlu 
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Pada penyusunan laporan, walaupun belum 
utuh perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya yang dipandang  
sebagai key person, yang dalam penelitian ini adalah Bapak Slamet                  
Cahyono,S. Pd., M. Pd. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang 
telah disusun merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa disetujui. 
H. Teknik Analisis Data 
          Penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif yang prosesnya 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 




dokumen resmi dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka 
langkah selanjutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat 
abstraksi. 
          Untuk lebih jelasnya, proses analisis dengan metode interaktif dapat 
digambarkan sebagai berikut :                                                                                                                  
















Gambar 2. Gambar Tahapan Analisis Data Model Interaktif 
(Sumber : Mattew B Miles & A. Michael Huberman (1992)) 
                         
                                                                                                        
1)  Pengumpulan Data 
           Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan teknik pengumpulan data 
yang telah diuraikan diatas, yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan selama data yang diperlukan 
belum memadai dan akan dihentikan apabila data-data yang diperlukan telah 
memadai dalam mengambil keputusan. 
 
Pengumpulan Data Sajian Data 






2)  Reduksi Data 
          Reduksi data merupakan, komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses seleksi, menfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data. 
Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Bahkan 
prosesnya diawali sebelum pelaksanaan pengumpulan data. Pada waktu 
pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan membuat                                                                                                                            
ringkasan dari catatan data yang diperoleh di lapangan. Dalam menyusun 
ringkasan tersebut, peneliti juga membuat coding, memusatkan tema, 
menentukan batas-batas permasalahan dan juga menulis memo. Proses reduksi 
ini berlangsung terus sampai laporan akhir penelitian selesai disusun. 
3)  Penyajian Data 
            Proses analisis data selanjutnya, inti dari penyajian data ini adalah 
mengorganisir informasi secara sistematis untuk mempermudah penelitian 
dalam menggabungkan dan merangkai keterkaitan antar data dalam menyusun 
penggambaran proses dan fenomena yang ada dalam obyek penelitian. Untuk 
mempermudah penyajian data ini digunakan pengelompokan data, jaringan 
kerja keberkaitan kegiatan laporan. Kesemuannya dirancang guna merakit 
informasi secara teratur dan akhirnya peneliti dapat melihat fenomena itu 
dihubungkan dengan teori yang relevan. 
4). Menarik Kesimpulan 
                            Merupakan analisis rangkaian pengolahan data yang berupa gejala kasus 




dilakukan secara teratur. Artinya kesimpulan akhir yang ditulis merupakan 
rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian meningkat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap phenomena yang ada. Di samping itu, dalam penarikan kesimpulan 
peneliti juga mendiskusikan permasalahan dengan pihak-pihak yang relevan 
yang akhirnya terjadi sebuah kesepakatan kesimpulan.                                                                                                                  
 
I. Prosedur Penelitian 
 
       Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
penelitian awal sampai akhir. Kegiatan ini dimulai sejak pembuatan proposal 
penelitian, mengurus perijinan, pelaksanaan penelitian di lapangan, analisis data 
dan pembuatan laporan serta penggandaan laporan. Kegiatan analisis data  dimulai 
dengan analisis awal,  dilanjutkan analisis data akhir dan penarikan kesimpulan. 
         Tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat dijelaskan  sebagai berikut :                                                                                                                                 
1)     Tahap persiapan peneliti 
Kegiatannya adalah merencanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
pelaksanaan penelitian. Dari mulai pengajuan judul, pembuatan proposal 
penelitian dan mengurus perijinan untuk memperlancar jalannya penelitian. 
2)      Tahap pengumpulan data. 
 Setelah semua persiapan penelitian sudah cukup, kemudian peneliti terjun               
ke lapangan untuk memgumpulkan data yang akan mendukung tujuan 
penelitian. Dalam melaksanakan pengumpulan data ini peneliti 




pengamatan, (3) dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk saling 
melengkapi satu dengan yang lain sehingga data yang dikumpulkan benar-
benar valid. 
3)      Tahap Analisis Data Awal                                                        
Analisa data awal dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah 
dikumpulkan tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga akan dapat 
diketahui mana yang diperlukan dan tidak diperlukan. Hal ini dilakukan agar 
data yang sangat diperlukan dapat terpisah dari data yang tidak berguna. 
4)      Tahap Analisis Data Akhir 
     Data yang dianalisis dalam tahap ini adalah seluruh data yang diperoleh 
dalam pengumpulan data dan merupakan data yang sangat mendukung 
tujuan penelitian. Karena data ini sudah dianalisis awal, maka merupakan 
data yang valid. Setelah tahap analisis data selesai maka dapat ditarik 
kesimpulan tentang permasalahan yang sudah diteliti. 
5)     Tahap Penarikan Kesimpulan 
Setelah semua data dianalisis dengan teknik analisis yang sesuai dengan 
penelitian kualitatif, tahap selanjutnya adalah menarik kesimpulan/ verifikasi 
dari apa yang dihasilkan dalam analisis data tersebut. 
6)    Tahap penulisan dan penggandaan laporan. 
Semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian dan hasil yang dicapai 
ditulis dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan bentuk 
laporan harus sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan. 
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LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.  Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Sragen 
          SMK Negeri 1 Sragen dahulu bernama SMEA Negeri 1 Sragen didirikan 
pada tanggal 1 April 1967.  Pengambil inisiatif berdirinya adalah Bapak Soenarno, 
BA setelah melihat animo siswa dari SMEP/SMP yang ingin melanjutkan 
pendidikan namun bukan  ke SMA dikarenakan ingin segera bekerja. 
          Dari awal berdirinya hingga sekarang SMK Negeri 1 Sragen telah 
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut : 
a.   Soenarno, menjabat dari 1 April 1967 sampai 1 Juni 1981 
b.   Drs. Simin Meljodinoto dari 1 Juni 1981 sampai 1 September 1987 
c.   Daliyo Pujokartono, BA dari 1 September 1987 sampai 1 Juni 1993 
d.   Suryadi, BA dari 1 Juni 1993 sampai 1 Mei 1997 
e.    Drs. Achmad dari 1 Mei 1997 sampai 1 Oktober 1995 
f.    Slamet Cahyono, S. Pd, M. Pd dari 1 Oktober 2005 sampai sekarang 
Perkembangan berikutnya sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1989 
tentang Sekolah Menengah,  SMEA menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
mulai tahun ajaran 1996/1997 SMEA Negeri 1 Sragen berubah menjadi Sekolah                                                                                                                                                  
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sragen. Untuk  membedakan antara satu 





misalnya jika SMEA menjadi SMK Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen. 
Sedangkan urutan nomor di belakang tulisan SMK, khususnya sekolah negeri 
didasarkan pada urutan berdirinya. Karena SMK Negeri lahir pada tahun 1967 dan 
merupakan sekolah kejuruan yang pertama berdiri di Sragen maka disebut sebagai 
SMK Negeri 1 Sragen. 
          SMK Negeri 1 Sragen terus meningkatkan kwalitas dengan melakukan 
pembenahan yang mengacu pada mutu  lulusan  agar mampu bersaing di dunia 
kerja. Bahkan  mulai bulan Januari 2008 telah mendapat pengakuan Internasional, 
terbukti dapat meraih  SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 tentang Sistem Manajemen 
Mutu dari TUV Jerman.                                                         
2. Lokasi SMK Negeri 1 Sragen 
          Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sragen oleh peneliti dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena memiliki banyak hal yang menarik untuk diteliti. 
Selain karena merupakan sekolah kejuruan pertama yang berdiri di Sragen, 
sekolah ini terletak sangat strategis yaitu di jantung kota Sragen,di Jl. 
Ronggowarsito Sragen,Tlp.(0271) 891183.                                                                                                                                     
3. Kondisi SMK Negeri 1 Sragen 
          Pada laporan ini akan dibahas kondisi  SMK Negeri 1 Sragen , baik 
mengenai jumlah kelas, jumlah siswa, jumlah guru/karyawan, visi dan misi 
sekolah serta fasilitas yang ada. 
a.  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sragen                                                                                                                                                    




                     berlantai 2 ( terdiri dari ruang teori dan praktek/work shop dengan empat  
bidang keahlian yaitu  Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen dengan 4 
program keahlian yaitu  Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Penjualan dan 
Teknologi Komputer dan Jaringan (TKJ).     
         Berdasarkan data Bagian Kesiswaan SMK Negeri 1 Sragen Tahun 
2008/2009,  jumlah kelas untuk  setiap program keahlian pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sragen bervariasi.  Untuk program  
Akuntansi kelas I = 5 kelas, kelas II = 4 kelas, kelas III = 4 kelas. Program  
Administrasi Perkantoran kelas I = 4 kelas, kelas II = 3 kelas, Kelas III = 3 
kelas, Program Penjualan kelas I = 2 kelas, kelas II = 2 kelas, kelas III= 2. 
Program  TKJ  kelas I dan II masing-masing 1 kelas. Melihat jumlah siswa 
tersebut, SMK Negeri 1 Sragen diajukan menjadi sekolah besar dengan total 
siswa lebih dari 1.127 siswa.  
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
  SMK Negeri 1 Sragen yang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) memiliki visi dan misi.  
 Visi dari SMK Negeri 1 Sragen adalah “ Mewujudkan SMK Negeri 1 Sragen 
sebagai penghasil sumber daya manusia yang professional, berwawasan 
teknologi, dan mandiri dalam bidang keahlian Bisnis Manajemen dan Teknik 
Informatika dan Komunikasi yang mampu menjawab tantangan zaman.” 
Sedangkan Misi SMK Negeri 1 Sragen adalah : 
     1) Membentuk tamatan yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. 
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
      70  
     2) Menyiapkan  tenaga terampil tingkat menengah yang berkualitas dan     
mampu menjawab tantangan jaman. 
3) Menyiapkan wirausahawan yang ulet, cakap, kreatif, dan mandiri dalam   
bidang studi keahlian Bisnis dan Manajemen dan TKJ.                                                                                                                                       
4)  Menerapkan prinsip pelayanan prima dan jiwa wirausaha. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat, dunia usaha, unit produksi dalam   
pengembangan sekolah. 
   6)  Meningkatkan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi, inovatif. 
Visi dan misi tersebut dijabarkan menjadi tujuan (Goal)SMK Negeri I Sragen 
yakni : 
1) Mewujudkan tamatan yang berakhlak mulia, berkepribadian luhur, mampu 
beradaptasi, berkualitas, dan mampu menjawab semua tantangan jaman. 
2) Mewujudkan wirausahawan dalam bidang keahlian Bisnis dan Manajemen 
dan Teknik Informatika dan Komunikasi. 
  3)  Mengangkat wirausahawan sebagai modal pencipta lapangan kerja baru. 
  4)  Memanfaatkan sumber daya yang ada pada masyarakat dan dunia usaha 
untuk berperan aktif demi pengembangan sekolah.   
  5) Mengoptimalkan sumber daya pendidikan untuk meningkatkan mutu      
 pembelajaran. 
d.   Jumlah dan Tingkat Pendidikan Guru di SMK Negeri I Sragen                                  
 Jumlah guru dan tingkat pendidikan berdasarkan data Bagian Sarana Prasarana 




1) Guru yang berpendidikan Sarjana Muda/Diploma 3 sebanyak 4 orang. 
2) Guru yang berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak  67 orang. 
3) Guru yang berpendidikan S2 sebanyak  2 orang. 
Data guru dan karyawan  keseluruhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini  
Tabel 2. Data Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Sragen 
 
JUMLAH GURU/STAF JUMLAH TOTAL KETERANGAN 
Kepala Sekolah 1  L: 1 
Wakil Kepala Sekolah 4  L: 2   P: 2 
Ketua Program Keahlian 5 Guru:72 L: 3   P: 2 
BP/BK 5  L: 2   P: 3 
Guru 57  L: 23 P: 34 
Tata Usaha/TU 20 20 L: 13 P: 7 
Jumlah  92 L: 44 P: 48 
                      
Sumber : Bagian Sarana Prasarana dan Ketenagaan SMK Negeri 1 Sragen             
Th.2008                                         
            
e.  Kurikulum yang digunakan 
      Kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1 Sragen pada tahun diklat 
2008/2009  adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah 
pengembangan dari kurikulum berbasis kompetensi  yang menggunakan 
pendekatan sebagai : 
1) BBC (Broad Based Curiculum) Kurikulum Berbasis Luas dan Mendasar 
2) CBT (Competence Base Training) Kurikulum Berbasis Kompetensi/KBK  
3) PBT (Production Based Training) Kurikulum Berbasis Produksi 
4) Mastery Learning (belajar tuntas) 





f.   Fasilitas pendidikan           
 SMK Negeri 1 Sragen dalam menjalankan fungsi pendidikan bertumpu pada 
fasilitas pendidikan yang dimiliki sebagai sarana pendukung kemampuan 
siswa, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 3. Data Ruang Kelas Dan Sarana Pendukung SMK Negeri 1 Sragen 
No. Nama Ruang Jumlah Ruang 
1. Ruang Kelas 29 Ruang 
2. Ruang Kantor 3 Ruang 
3. Gudang 3 Ruang 
4. Ruang Perpustakaan 1 Ruang 
5. Ruang BP/BKK 1 Ruang 
6. Ruang Praktikum 5 Ruang 
7. Ruang Lab. 5 Ruang 
8. Ruang UKS 1 Ruang 
9. Ruang Penjaga/Kantin 3 Ruang 
10. Kamar Mandi/WC 15 Ruang 
11. Mushola 1 Ruang 
12. Ruang Aula 1 Ruang 
13. Ruang Satpam 1 Ruang 
 Jumlah 67 Ruang 
        














               
4. Struktur Organisasi 
          Sebuah organisasi akan mampu  melaksanakan  tugas pokok dan 
fungsinya secara   efektif dan efisien,  dan untuk itu semua dibutuhkan 
sebuah struktur organisasi. Demikian halnya dengan SMK Negeri 1 Sragen 
terdapat struktur organisasi yang dilengkapi dengan tanggung jawab, 
wewenang dan tugas dari masing-masing personil yang ada dalam struktur 
tersebut. Secara skematis gambaran tentang struktur organisasi tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
































































Gambar 1 . Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Sragen 
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 Berikut ini rumusan tugas dari masing-masing personil  dalam struktur 
organisasi tersebut sesuai Pedoman Mutu SMK Negeri 1 Sragen : 
a. Kepala Sekolah 
    Rumusan Tugas : 
Menyusun dan melaksanakan program kerja, mengarahkan, membina,       
mengawasi, memimpin serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di bidang 
administrasi dan keuangan sekolah, ketenagaan, kesiswaan, hubungan 
kerjasama dengan Du/Di yang relevan serta memasarkan tamatan SMK. 
b.  QMR (Quality Manajemen Representative) 
Rumusan Tugas : 
 Membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan SMM ISO 9001:2000. 
c.  Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum :                                                                                                                                                    
Rumusan Tugas : 
     Membantu Kepala Sekolah dalam pelaksanaan kegiatan kurikulum dengan  
segala aspeknya..   
d.  Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan 
Rumusan Tugas : 
Membantu kepala sekolah dalam urusan kesiswaan, yaitu dalam menyusun 
program kerja pembinaan kesiswaan, 7K, kegiatan luar sekolah, dan 
mengkoordinir pelaksanaannya.                                                                                        
e. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana 




Membantu Kepala Sekolah dalam menyusun program kerja pemanfaatan, 
pemeliharaan , dan perawatan sarana dan prasarana serta mengkoordinir 
pelaksanaan pengadaan inventarisasi, pemeliharaan, perbaikan, pengawasan, 
penggunaan serta evaluasi sarana dan prasarana.                            
f. Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Industri 
Rumusan Tugas :                                                                                                                                                     
Membantu  kepala sekolah  dalam pelaksanaan tugas hubungan industri 
meliputi menyusun dan melaksanakan program kerja mengarahkan, membina, 
memimpin serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas khususnya dibidang 
hubungan kerjasama dengan DU/DI yang relevan serta memasarkan tamatan 
SMK.  
g.  Kepala Tata Usaha 
Rumusan Tugas : 
Memimpin pelaksanaan urusan tata usaha, perlengkapan pendidikan dan 
rumah tangga sekolah.    
h. Ketua Program Keahlian 
 Rumusan Tugas :  Membantu wakil kepala sekolah urusan kurikulum dalam 
pengembangan tugas pelaksana kurikulum untuk pelaksanaan kegiatan  
belajar mengajar, tugas mengajar dan meningkatkan profesi guru dalam 
program keahliannya. 
i.  Koordinator Normatif dan Adaptif 




Membantu wakil kepala sekolah urusan kurikulum dalam pengembangan dan 
pelaksanaan kurikulum dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta 
tugas mengajar dan meningkatkan profesi guru.   
j.   Unit Produksi 
Rumusan Tugas : 
Membantu ketua program keahlian untuk pelaksanaan pendidikan dan 
pelatihan. 
k. Bimbingan Penyuluhan 
Rumusan Tugas : 
Membantu kepala sekolah dalam penyusunan, pelaksanaan rencana dan 
program                                                                                                                                                      
kerja bimbingan penyuluhan bagi siswa di sekolah.  
l. Bursa Kerja Khusus. 
Rumusan Tugas : 
Membantu wakil kepala sekolah urusan hubungan industri dalam hal 
memasarkan tamatan.     
m. Perpustakaan. 
Rumusan Tugas :                                                                                                                                                     
Merencanakan, mengelola, dan mengembangkan perpustakaan sekolah.  
n. Wali Kelas 
 Rumusan Tugas : 




masalah  yang dihadapi siswa, memahami perilaku siswa dan membina 
hubungan baik dengan orang tua siswa, serta melaksanakan tugas yang 
menjadi kewajibannya. 
o. Guru 
Rumusan Tugas : 
Memberikan pendidikan dan pelatihan teori dan praktek kepada siswa dan 
melaksanakan tugas teknik kependidikan  yang dibebankan oleh kepala 
sekolah. 
5. Potensi dan Peluang SMK Negeri 1 Sragen 
 Pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan 
wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan 
yang sentralistik berubah menjadi desentralistik. Desentralisasi pengelolaan 
pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada satuan pendidikan untuk 
menyusun kurikulumnya mengacu pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional dan pasal 35 mengenai standar nasional pendidikan.                                                                                                 
 Bentuk nyata  dari desentralisasi pengelolaan pendidikan ini adalah 
diberikannya kewenangan kepada satuan pendidikan untuk mengambil keputusan  
berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam pengelolaan kurikulum 





 Dengan demikian SMK Negeri 1 Sragen sebagai lembaga  pendidikan yang  
lulusannya siap  memasuki  lapangan   kerja  diharapkan  menyusun  kurikulum  
yang mampu mengarahkan potensi peserta didik. Guru dan peserta didik sangat 
antusias terhadap program peningkatan kualitas pendidikan dan latihan. Upaya itu 
dilaksanakan dengan pengiriman guru untuk peningkatan kompetensi, belajar 
komputer dan bahasa inggris ke lembaga-lembaga yang sudah punya hubungan 
kerjasama dengan SMK Negeri 1 Sragen. 
 Potensi dari SMK Negeri 1 Sragen  adalah sesuai dengan tuntutan 
masyarakat tentang mutu pendidikan, maka SMK Negeri 1 Sragen sejak tanggal 2 
Januari 2008 telah mendapat sertifikat SMN ISO 9001 ; 2000 dari TUV Jerman. 
Disamping telah hampir semua   guru-guru telah lulus sertifikasi, untuk guru 
Bahasa Inggris telah memiliki sertifikat sebagai Penguji Ujian Nasional Kursus 
Bahasa Inggris. Kemampuan terbaik telah diwujudkan dalam membimbing siswa 
sehingga mampu meraih Juara I Tingkat Kabupaten dan Juara III tingkat Provinsi 
dalam Promosi Ketrampilan Siswa (PKS) di Purwokerto Tahun 2008. Dengan 
segala penghargaan diatas maka keberadaan sekolah telah diakui baik tingkat 
lokal, nasional maupun internasional. Potensi berikutnya adalah Sumber Daya 
Manusia (SDM) baik guru dan karyawan cukup potensial.  Dari guru sebanyak 73 
orang, yang berpendidikan Sarjana Muda/D III hanya 4 orang, yang lain sebanyak 






Siswa-siswi SMK Negeri 1 Sragen juga cukup potensial karena untuk 
masuk menjadi siswa di SMK Negeri 1 Sragen,  hanya  didasarkan hasil ujian 
nasional  yang dibobot dan secara transparan dirangking, jurnalnya dipasang 
setiap hari. Hasil ujian nasional merupakan suatu bentuk alat ukur keberhasilan 
siswa.           
 Peluang yang ada pada SMK Negeri 1 Sragen adalah: (1) adanya 
kebebasan mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia 
industri atau pasar, (2) adanya tuntutan masyarakat terhadap mutu pendidikan. 
 Peluang yang pertama tentang kebebasan dalam mengembangkan 
kurikulum sekolah. Hal ini sangat menguntungkan bagi SMK Negeri 1 Sragen, 
sebab dengan adanya pengembangan kurikulum sekolah dapat menyusun 
kurikulum implementatif setelah sebelumnya  melakukan sinkronisasi dengan 
DU/DI untuk melihat apa yang dibutuhkan peserta didik agar dapat menjadi 
lulusan yang  dibutuhkan pasar.  
 Peluang yang kedua mengenai tuntutan masyarakat terhadap mutu 
pendidikan sangat mendukung bagi SMK Negeri 1 Sragen, karena hal ini akan 
memacu pengembangan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Untuk itu sekolah 
membuka diri terhadap  evaluasi-evaluasi dari pihak luar  demi perbaikan dan 
peningkatan mutu pada proses pendidikan apalagi sekolah harus bertanggung 
jawab terhadap adanya Sistem Manajemen Mutu ISO 9001-2000 yang telah 





B. Temuan Hasil Penelitian Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di SMK Negeri 1 Sragen 
           1. Proses Perencanaan Penyusunan dan Pemberlakuan Kurikulum 
Tingkat Satuan 
Pendidikan di SMK Negeri 1 Sragen 
 Tahapan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dimulai dari 
Proses Sosialisasi di Tingkat Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen dan Provinsi 
Jawa Tengah. Kemudian  di tingkat sekolah oleh semua guru SMK Negeri 1 
Sragen dilanjutkan dengan pembentukan Proposal penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan SMK Negeri 1 Sragen. Contoh Proposal dapat dilihat  
pada Lampiran Nomor : 3  . Hal ini juga didasarkan kepada wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum: 
Ya rapat penyusunan KTSP yang dihadiri semua guru yang terlibat, 
setelah itu diterapkan dan setelah diterapkan dievaluasi. Evaluasi itu 
yang datang dari gurunya masing-masing maupun dari pihak terkait, 
misalnya kemarin evaluasi dari LPMP, evaluasi dari Jakarta untuk 
mengevaluasi KTSP kita SMK Negeri 1 Sragen ini apakah sudah layak 
atau belum. Ini memang ada pihak-pihak  yang mengevaluasi, jadi  
hampir setiap tahun kita  mengadakan revisi, revisi baik pengaturan jam 
maupun silabus yang harus                    
dicantumkan di dalam kompetensi. 
(Wawancara dengan Bapak Suryanto, S. Pd selaku Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Kurikulum tanggal 3 Maret 2010). Dapat dilihat  pada 






Deskripsi tentang Landasan hukum, Tujuan, Prinsip pengembangan, 
Prinsip pelaksanaan, acuan operasional KTSP  dijelaskan berdasarkan Model 
KTSP SMK Negeri 1 Sragen yang terdapat dalam Lampiran No : 5.  
a. Landasan Hukum 
 1.) Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang      
Sistem Pendidikan Nasional. 
2.) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005       
tentang Standar Nasional Pendidikan.                                                                                                                                                
3.) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
22 Tahun 2003 tentang Standar Isi.       
4.) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
23 tentang Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan. 
5.)  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 
tentang Pelaksanaan Pendidikan Nomor 23 dan 24 Tahun 2006. 
b. Tujuan : 
 Tujuan Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah  
 Menengah Kejuruan Negeri 1 Sragen agar dapat : 
1.) Tersusunnya Kurikulum Tingkat Satuan Sekolah Menengah Kejuruan               
Negeri 1 Sragen.   
2.) Dapat disyahkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Sragen.  
3.) Dapat dilaksanakannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK 




c. Prinsip Pengembangan KTSP 
KTSP SMK Negeri 1 Sragen dikembangkan sekolah dan komite sekolah 
berpedoman pada SI dan SKL, panduan penyusunan kurikulum yang dibuat 
BSNP di bawah koordinasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Tengah.                                                                
Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen  pengembangan KTSP 
didasarkan pada  prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1.) Berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip  
peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan potensinya 
agar menjadi manusia beriman , bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2.) Beragam dan Terpadu. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa 
membedakan agama, suku, budaya, dan adat istiadat, serta status sosial 
ekonomi dan gender.  
3.) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. 






Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di  kehidupan masyarakat dan dunia kerja.  
5.) Menyeluruh dan berkesinambungan 
 Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
6.) Belajar sepanjang hayat. 
Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.                                                                                  
7.) Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.  
d. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
 Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen Pelaksanaan KTSP 
menggunakan  prinsip – prinsip sebagai berikut : 
1.) Didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta didik untuk 
menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya.Peserta didik akan  
 diberi pelayanan pendidikan yang bermutu kesempatan untuk 





2.)  Dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu :                                
   a).  Belajar  beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
  b).  Belajar untuk memahami dan menghayati. 
 c).  Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. 
d).  Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain. 
                 e). Belajar membangun dan menemukan jati diri melalui pembelajaran 
yang efektif, selektif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 
3.) Memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat 
berbaikan, pengayaan, dan / percepatan sesuai dengan potensi tahap 
perkembangan dan kondisi peserta didik.  
4.) Dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik 
yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka. 
5.)    Dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multi strategis dan 
multi media sumber belajar dan teknologi.          
6.)   Dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial, dan 
budaya serta kekayaan daerah.  
7.) KTSP mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, 
muatan lokal , pengembangan diri diselenggarakan dalam  
keseimbangan, keterkaitan kesinambungan yang cocok dan memadai. 
e. Acuan Operasional Penyusunan KTSP 





Keimanan, ketaqwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun agar  semua 
mata pelajara menunjang peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia. 
2.) Peningkatan potensi, kecerdasan,  minat sesuai  tingkat perkembangan dan 
kemampuan peserta didik.Pendidikan merupakan proses sistematik untuk 
meningkatkan martabat manusia secara holistik  yang memungkinkan 
potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal.  
3.) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan. 
Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan 
sesuai karakteristik daerah dan pengalaman kehidupan sehari-hari. Karena 
itu, kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan 
lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
4.) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.        
 Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan 
yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan keragaman dan 
mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan 
nasional.  
5.)Tuntutan dunia kerja.  
     Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai 




     hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Ini  penting  
bagi  pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi.   
6.)Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan seni.  
  Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa 
masyarakat berbasis pengetahuan dimana IPTEKS  berperan sebagai 
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus melakukan 
adaptasi dan penyesuaian dengan perkembangan IPTEKS sehingga 
relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum  
dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan. 
7.)   Agama  
 Kurikulum  dikembangkan untuk peningkatan iman, taqwa, akhlak mulia 
dengan  memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama.  
8.) Dinamika perkembangan global 
 Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik individu maupun 
bangsa, hal ini penting dalam dinamika perkembangan global dimana 
pasar bebas sangat berpengaruh pada semua aspek kehidupan bangsa. 
9.) Persatuan  nasional dan nilai – nilai kebangsaan. 
       Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 
kebangsaan  peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya 





       ini  mendorong berkembangnya wawasan dan sikap kebangsaan serta 
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa.  
10.) Kondisi  sosial buadaya masyarakat setempat. 
  Kurikulum harus dikembangkan dengan karakteristik sosial budaya 
masyarakat setempat dan menunjang pelestarian keragaman budaya. 
Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat terlebih dahulu 
ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya  daerah dan bangsa lain. 
11.) Kesetaraan Gender.  
  Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang 
berkeadilan dan mendukung upaya kesetaraan gender. 
12.) Karakteristik satuan pendidikan.   
 Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, 
dan ciri khas satuan pendidikan. 
          2. Stuktur dan Muatan KTSP 
a. Kelompok Mata Pelajaran 
    Berdasarkan contoh  model Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SMK Negeri 1 Sragen  , Struktur dan muatan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang menengah yang tertuang 
dalam   Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai 
berikut : 
  1.)  Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 




  3.) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
  4.) Kelompok mata pelajaran estetika; dan 
  5.) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan. 
 Kelima mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau 
kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 7. 
  KTSP SMK Neger1 1 Sragen disusun dengan memperhatikan kelompok  
mata pelajaran , cakupannya  tertuang dalam Tabel berikut ini : 
Tabel 4. Cakupan Kelompok Mata Pelajaran 
No. Kelompok Mata 
Pelajaran 
Cakupan Mata Pelajaran/ 
Komponen Terkait 
1. Agama dan 
Akhlak Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama 
dan akhlak mulia dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup 
etika, budi pekerti, atau moral 











Kesadaran dan wawasan 
termasuk wawasan kebangsaan, 
jiwa dan patriotism bela Negara, 
hak asasi manusia, membayar 
pajak, dan sikap serta perilaku 









3. Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi 
Kelompok Mata Pelajaran  ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada 
SMK dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, membentuk 












4. Estetika Kelompok Mata Pelajaran 
estetika dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensivitas, 
kemampuan mengekspresikan 
dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. 
Kemampuan mengapresiasi dan 
mengekpresi  
Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Seni 
Budaya, Kejuruan, 
KKPI, dan Muatan 
Lokal. 
    
  keindahan serta harmoni 
mencakup  
apresiasi dan ekspresi, baik 
dalam kehidupan kehidupan 
individual sehingga mampu 
menikmati dan mensyukuri 
hidup. 
 
5. Jasmani, Olah 
Raga dan 
Kesehatan 
Kelompok Mata Pelajaran 
jasmani, olah raga dan kesehatan 
pada SMK dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi serta 
membudayakan sikap sportif, 
disiplin, kerjasama, dan hidup 
sehat. 
Hidup sehat termasuk kesadaran, 
sikap, dan perilaku hidup sehat 
secara individual atau kolektif 
seperti keterbebasan dari 
perilaku seks bebas, narkoba, 
HIV/AIDS. 
Penjaskes, IPA, dam 
Muatan Lokal 
        
3.   Standar Kompetensi Lulusan 
a. Standar Kompetensi Lulusan SMK berdasarkan contoh Model KTSP SMK 
Negeri 1 Sragen adalah : 
1.) Berperilaku sesuai dengan ajaran yang dianut sesuai dengan 
perkembangan remaja. 
2.) Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan 




3.)  Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya. 
4.) Berpastisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial. 
5.) Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan 
sosial ekonomi dalam lingkup global.   
6.)  Menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif      
inovatif. 
7.) Menunjukkankan  kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 
inovatif dalam pengambilan keputusan. 
8.) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri.     
9.) Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapat hasil yang 
terbaik. 
10.) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
kompleks. 
11.) Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial. 
12.) Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab. 
13.) Berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara 
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
14.) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. 
 15.) Mengapresiasi karya seni dan budaya. 




17.) Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta 
kebersihan lingkungan. 
18.) Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun. 
  19.) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di    
masyarakat. 
 20.) Menghargai  perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain.   
21.) Menunjukkan ketrampilan membaca dan menulis naskah secara 
sistematis dan estetis. 
22.) Menunjukkan ketrampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 
23.) Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan untuk 
memenuhi tuntutan dunia kerja dan pendidikan yang lebih tinggi. 
4. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran SMK. 
 Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran SMK berdasarkan Contoh 
Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  SMK Negeri 1 
Sragen untuk mata pelajaran  : 
a. Pendidikan Agama Islam      
b. Pendidikan Agama Kristen  
c. Pendidikan Agama Katholik 
d. Pendidikan Agama Hindhu                                                                                       
 e. Pendidikan Agama Budha 




g. Bahasa Inggris                                                                         
h. Bahasa Indonesia                        
i. Matematika 
 j. Ilmu Pengetahuan Alam 
k. Ilmu Pengetahuan Sosial       
l. Seni Budaya                      
 n. Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi. 
 o. Kewirausahaan  
Telah dijabarkan dalam Kompetensi Dasar dengan materi yang telah disinkronkan 
antara pihak sekolah dengan Dunia usaha dan Dunia industri sebagai pengguna 
lulusan SMK.    
Sedangkan standar kompetensi lulusan untuk masing-masing program 
keahlian yang dikembangkan di SMK Negeri 1 Sragen adalah sebagai  berikut : 
a.   Tujuan Program Keahlian Akuntansi 
Tujuan program keahlian Akuntansi adalah membekali peserta didik dengan 
ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam : 
1) mengelola bukti transaksi keuangan 
2) mengelola buku jurnal 
3) mengelola buku besar                                   
4) menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa 





       Struktur kurikulum yang meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh 
dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun, mulai kelas X sampai dengan 
kelas XII untuk Program Keahlian Akuntansi berdasarkan Model KTSP SMK 
Negeri 1 Sragen secara lengkap dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 
Tabel 5 . Stuktur Kurikulum  Program Keahlian Akuntansi 
KODE MATA UJI KOMPETENSI 
DURASI 
WAKTU 
TINGKAT / SEMESTER 
X XI XII 
I II III IV V VI 
  NORMATIF               
1 Pendidikan Agama 192 2 2 2 2 2 2 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 192 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 192 2 2 2 2 2 2 
4 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 192 2 2 2 2 2 2 
5 Seni Budaya 128 2 2 2 2     
  Jumlah Jam Normatif 896             
  ADAPTIF               
1 Bahasa Inggris 440 5 5 5 5 4 4 
2 Matematika 403 4 4 4 4 4 4 
3 Ilmu Pengetahuan Alam 192 2 2 2 2 2 2 
4 Ilmu Pengetahuan Sosial 128 2 2 2 2 2 2 
5 Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 202 3 3 2 2 2 2 
6 Kewirausahaan 192 2 2 2 2 2 2 
  Jumlah Jam Adaptif 1557             
  PRODUKTIF               
  Dasar Kejuruan               
KKA.01 Mengetik Secara manual 64     2 2     
KKA.02 Menerapkan prinsip dasar produksi dalam kegiatan bisnis 16     1       
KKA.03 Menentukan bentuk badan usaha dan memanfaatkan lembaga keuangan 16       1     
KKA.04 Bekerjasama dengan kolega dan pelanggan 32 2           
KKA.05 Bekerjasama dengan lingkungan yang berbeda 16   1         
KKA.06 Berkomunikasi melalui telepon dan faksimili 16   1         
KKA.07 Mengerjakan persamaan dasar akuntansi 16 
12 
          
KKA.08 Mengelola bukti transaksi 32           
  Jumlah Jam Dasar Kejuruan 208           
  Kompetensi Kejuruan             
KKA.09 Mengelola buku jurnal 16           
KKA.10 Mengelola buku besar 16           
KKA.11 Menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang 176   12         
KKA.12 Mengelola administrasi kas bank 32     
9 
      
KKA.13 Mengelola administrasi dana kas kecil 16           
KKA.14 Mengelola order penjualan 16           
KKA.15 Mengelola proses kredit 16           
KKA.16 Mengelola kartu piutang 16           
KKA.17 Mengelola penagihan piutang 16           
KKA.18 Mengelola administrasi pembelian 16       
9 
    
KKA.19 Mengelola kartu utang 16           
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
KKA.20 Mengelola penerimaan barang supplies 16           
KKA.21 Mengelola kartu persediaan supplies 16           
KKA.22 Mengelola kartu persediaan barang dagangan 32           
KKA.23 Mengelola administrasi gudang 32           
KKA.24 Mengelola kartu aktiva tetap 48           
KKA.25 Mengelola administrasi pajak 128     2 2 2 2 
KKA.26 Mengelola kartu persediaan bahan baku 24         
4 
  
KKA.27 Mengelola kartu persediaan barang jadi 24           
KKA.28 Mengelola administrasi gaji dan upah 24           
4 
KKA.29 Mengelola kartu biaya produksi 24           
KKA.30 Menyelesaikan siklus akuntansi perusahasn manufaktur 140         6 6 
KKA.31 Mengerjakan siklus akuntansi perusahaan jasa dengan Myob Accounting 36         4   
KKA.32 Mengerjakan siklus akuntansi perusahaan dagang dengan Myob Accounting 48           4 
KKA.33 Membuat aplikasi siklus akuntansi perusahaan jasa dengan microsoft excel memakai jurnal umum 36     3       
KKA.34 Membuat aplikasi siklus akuntansi perusahaan dagang dengan microsoft excel memakai jurnal umum 36       3     
KKA.35 Membuat aplikasi siklus akuntansi perusahaan dagang dengan microsoft excel memakai jurnal khusus 48         4   
KKA.36 
Membuat aplikasi siklus akuntansi perusahaan manufaktur dengan microsoft excel memakai jurnal 
khusus 
48           4 
  Jumlah Jam Kompetensi Kejuruan 1112             
  Muatan Lokal               
MAK.01 Bahasa Jawa 128 2 2 2 2     
MAK.02 Budi Pekerti 96 1 1 1 1 1 1 
  Jumlah jam muatan lokal 224             
  Pengembangan Diri               
  BP / BK               
  Jumlah 3997 45 45 47 47 45 45 
   
b. Tujuan Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
Membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap   agar 
kompeten dalam : 
1) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi lisan dan 
tertulis dengan relasi  memperhatikan norma dan lingkungan masyarakat. 
2) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan teknologi informasi 
untuk melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. 
3) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan untuk merencanakan, 







4)   Menerapkan dan mengembangkan kemampuan dalam mengelola surat dan  
dokumen sesuai standar operasi dan prosedur . 
5) Menerapkan dan mengembangkan pelayanan terhadap relasi sehingga 
diperoleh manfaat masing-masing pihak.    
6) Menerapkan  kemampuan mengolah administrasi keuangan sehingga 
segala aspek keuangan dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan. 
 Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen, Struktur Kurikulum 
secara Program Keahlian Administrasi Perkantoran dapat dilihat pada Tabel di 
bawah ini : 
Tabel 6. Struktur Kurikulum Program Keahlian Administrasi  Perkantoran                    
TAHUN 2008 / 2009 
BIDANG KEAHLIAN BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN 
No Program Mata Pelajaran 
Durasi Waktu (Jam) 
Jumlah Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jam 1 2 3 4 5 6 
  MATA DIKLAT               
A   PROGRAM NORMATIF               
  1 Pendidikan Agama 192 2 2 2 2 2 2 
  2 Pendidikan Kewarganegeraan 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Indonesia 192 2 2 2 2 2 2 
  4 Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 192 2 2 2 2 2 2 
  5 Seni Budaya 192 2 2 2 2 - - 
    Jumlah Jam Program Normatif 960             
                    
B   PROGRAM ADAPTIF               
  1 Matematika 478 4 4 4 4 4 4 
  2 Ilmu Pengetahuan Alam 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Inggris 440 5 5 5 5 4 4 
  4 Ilmu Pengetahuan Sosial 128 2 2 2 2 2 2 
  5 Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 202 3 3 2 2 2 2 
  6 Kewirausahaan 192 2 2 2 2 2 2 
    Jumlah Jam Program Adaptif  1154             
                    




                    
    DASAR KOMPETENSI KEJURUAN               
  KKAP-1 Pengantar Administrasi Kantor 76     2 2     
  KKAP-2 Pengetahuan Dasar Manajemen 76     2 2     
  KKAP-3 Pengetahuan Dasar Akuntansi 76     2 2     
    Jumlah Jam Dasar Kompetensi Kejurun 228             
    KOMPETENSI KEJURUAN               
  3 KKAP-4 Berkomunikasi melalui Telepon 38     2       
  1 KKAP-5 Kerjasama dengan kolega dan pelanggan 76 2 2         
  6 KKAP-6 Melakukan prosedur Administrasi 152 4 4         
  15 KKAP-7 Mengatur perjalanan bisnis             3 
  8 KKAP-8 Menjaga dan melindungi budaya kerja 38   2         
  11 KKAP-9 
Membuat dan menjaga sistem kearsipan untuk menjamin 
integritas 
150         5 5 
  18 KKAP-10 Memproses transaksi keuangan 38     2       
  10 KKAP-11 Menangani surat masuk dan keluar (mail handling) 57       3     
  12 KKAP-12 Mencatat dikte untuk mempersiapkan naskah 57         3   
  14 KKAP-13 Menciptakan dan mengembangkan naskah untuk dokumen 120         4 4 
  7 KKAP-14 Mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi 38       2     
  9 KKAP-15 Mengatur penggandaan dan pengumpulan dokumen 38   2         
  4 KKAP-16 Menggunakan peralatan kantor 348 4 4 2 2 4 4 
  13 KKAP-17 Menghasilkan dokumen sederhana 57     3       
  7 KKAP-18 Mengikuti aturan kerja sesuai dengan lingkungan kerja 38 2           
  2 KKAP-19 Mengikuti proses keamanan, keselamatan dan kesehatan kerja 38 2           
  16 KKAP-20 Memberikan pelayanan kepada pelanggan 38       2     
  5 KKAP-21 Merencanakan dan melakukan pertemuan 120         4 4 
    Jumlah Jam Produktif 1441 14 14 15 15 20 20 
                    
IV MUATAN LOKAL               
    1. Bahasa Jawa 152 2 2 2 2     
    2. Budi Pekerti 114 1 1 1 1 1 1 
     Jumlah Jam Muatan Lokal  266             
                    
V PENGEMBANGAN DIRI               
    1. BK/BP 192 2 2 2 2 2 2 
    Jumlah Jam Pengembangan Diri 192             
    Jumlah Jam Seluruh Mata Diklat 4241 45 45 45 45 45 45 
     
c. Tujuan Program Keahlian Penjualan 
Membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar 
kompeten dalam : 
1.) Menata produk 





3.) Melakukan konfirmasi keputusan pelanggan 
 4.) Melakukan proses administrasi transaksi 
5.) Mengoperasikan peralatan transaksi di lokasi penjualan. 
6.) Melakukan penyerahan/pengiriman produk.                                             
7.) Menagih pembayaran/hasil penjualan. 
8.) Menemukan peluang baru dari pelanggan. 
Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen Struktur Kurikulum untuk 
Program Keahlian Penjualan adalah sebagai berikut : 
Tabel. 7  Struktur Kurikulum  Program Keahlian Penjualan 
 
TAHUN 2008 / 2009 
BIDANG KEAHLIAN BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM KEAHLIAN PENJUALAN 
No Program Mata Pelajaran 
Durasi Waktu (Jam) 
Jumlah Kelas X Kelas XI 
Kelas 
XII 
Jam 1 2 3 4 5 6 
I MATA DIKLAT               
A   PROGRAM NORMATIF               
  1 Pendidikan Agama 192 2 2 2 2 2 2 
  2 Pendidikan Kewarganegeraan 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Indonesia 192 2 2 2 2 2 2 
  4 Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 192 2 2 2 2 2 2 
  5 Seni Budaya 192 2 2 2 2 - - 
    Jumlah Jam Program Normatif 960             
                    
B   PROGRAM ADAPTIF               
  1 Matematika 478 4 4 4 4 4 4 
  2 Ilmu Pengetahuan Alam 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Inggris 440 5 5 5 5 4 4 
  4 Ilmu Pengetahuan Sosial 128 2 2 2 2 2 2 
  5 Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 202 3 3 2 2 2 2 
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  6 Kewirausahaan 192 2 2 2 
 
2 2 2 
    Jumlah Jam Program Adaptif  1154             
                    
C   PROGRAM PRODUKTIF                
                    
    KOMPETENSI KEJURUAN               
  PP-1 Mengetik   2 2         
  PP-2 Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa   4           
  PP-3 Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang     4         
    Jumlah Jam Dasar Kompetensi Kejurun               
    KOMPETENSI KEJURUAN               
  PP-4 Menata Produk       6 6     
  PP5 Melakukan Negosiasi   4 4     4 4 
  PP-6 Melakukan Konfirmasi Keputusan Pelanggan   4 4         
  PP-7 Melakukan Proses Administrasi Transaksi       4 4     
  PP-8 Melakukan Penyerahan / Pengiriman Produk       5 5     








Menemukan Peluang Baru dari Pelanggan           6 6 
                    
    Jumlah Jam Kompetensi Kejuruan 0             
                    
II MUATAN LOKAL               
    1. Bahasa Jawa 152 2 2 2 2     
     Jumlah Jam Muatan Lokal  152             
                    
III PENGEMBANGAN DIRI               
    1. BK/BP               
    Jumlah Jam Pengembangan Diri               
    Jumlah Jam Seluruh Mata Diklat 2266 44 44 44 44 44 44 
 
d. Tujuan Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
Membekali siswa dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten : 
1.) Menerapkan dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi  lisan dan 
tulis dengan memperhatikan norma dan lingkungan masyarakat. 






3.) Menerapkan, mengembangkan kemampuan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. 
4.) Melakukan perbaikan dan setting ulang PC, melakukan perbaikan 
periferal, melakukan perawatan PC, melakukan perawatan periferal. 
5.) Mendesain, menginstalasi dan mengkonfigurasi jaringan lokal (LAN). 
6.) Mendesain,menginstalasi dan mengkonfigurasi jaringan berbasis luas 
(WAN). 
7.) Menerapkan dan mengembangkan pelayan prima terhadap relasi sehingga 
diperoleh manfaat bagi masing-masing pihak. 
8.) Membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan sebagai 
bekal melanjutkan ke pendidikan tinggi.                                      
 Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen, Struktur Kurikulum  
Program Teknik Komputer dan Jaringan terdapat dalam tabel dibawah ini  :                                 
 Tabel 8. Struktur Kurikulum Program Keahlian Teknik   Komputer dan    Jaringan 
TAHUN 2008 / 2009 
BIDANG KEAHLIAN 
TEKNOLOGI INFORMASI & 
KOMUNIKASI 
PROGRAM KEAHLIAN 
TEKNIK KOMPUTER DAN 
JARINGAN 
No Program Mata Pelajaran 
Durasi Waktu (Jam) 





Jam 1 2 3 4 5 6 
I MATA DIKLAT               
A   PROGRAM NORMATIF               
  1 Pendidikan Agama 192 2 2 2 2 2 2 
  2 Pendidikan Kewarganegeraan 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Indonesia 192 2 2 2 2 2 2 
  4 Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 192 2 2 2 2 2 2 
  5 Seni Budaya 192 2 2 2 2 - - 
    Jumlah Jam Program Normatif 960             
                    
B   PROGRAM ADAPTIF               
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
  1 Matematika 478 6 6 6 6 6 6 
  2 Ilmu Pengetahuan Alam 192 2 2 2 2 2 2 
  3 Bahasa Inggris 440 5 5 5 5 5 5 
  4 Ilmu Pengetahuan Sosial 128 2 2 2 2 2 2 
  5 
Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi 
202 7 7 - - - - 
  6 Kewirausahaan 192 2 2 2 2 2 2 
  7 Fisika 276 2 2 3 3 3 3 
  8 Kimia 192 2 2 2 2 2 2 
    Jumlah Jam Program Adaptif  2100             
                    
C   PROGRAM PRODUKTIF                
                    
















Menerapkan Keselamatan Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup (K3LH) 
57   2         
    Jumlah Jam Dasar Kompetensi Kejurun 342             












Menggelar Sistem Pengkabelan Berstruktur 
Horisontal  




Menginstalasi dan mengkonfigurasi TCP / IP 
statis pada Workstation yang terhubung pada 
jaringan 




Menginstalasi dan mengkonfigurasi TCP / IP 
dinamis pada Workstation yang terhubung pada 
jaringan 




Menginstalasi sumber daya berbagi aplikasi 
pada jaringan komputer 








Menyelenggarakan administrasi perangkat 
jaringan dan sistem pada jaringan 




Menginstalasi dan mengkonfigurasi jaringan 
tanpa kabel      ( Wirelles ) 








Menginstalasi dan mengkonfigurasi static 
routing pada router 




Menginstalasi dan mengkonfigurasi gatwey 
pada internet 
























Mengoperasikan bahasa pemrograman berbasis 
WEB 




Mendisain dan Instalasi jaringan berbasis luas ( 
WAN) 




Mengkonfigurasi jaringan berbasis luas / WAN 133           6 
    Jumlah Jam ompetensi Kejurun 1292             
                    
II MUATAN LOKAL               
    1. Bahasa Jawa 152 2 2 2 2     
    2. Budi Pekerti, Wawasan Kebangsaan, AK 76     1 1 1 1 
     Jumlah Jam Muatan Lokal  152             
                    
III PENGEMBANGAN DIRI               
    1. BK/BP 192 -2 -2 -2 -2 -2 -2 
    Jumlah Jam Pengembangan Diri 192             
    Jumlah Jam Seluruh Mata Diklat 4846 50 50 50 50 46 46 
 
Durasi jam yang tertulis pada struktur kurikulum ke-empat program keahlian di 
atas adalah jumlah jam pembelajaran tatap muka. Dua jam pembelajaran praktek 
di DU/DI setara dengan satu jam tatap muka. Alokasi waktu untuk Praktek Kerja 
Industri (Prakerin) diambil dari durasi waktu mata pelajaran Kompetensi Kejuruan 
minimal 1044 jam. 
Implikasi dari struktur kurikulum diatas dijelaskan sebagai berikut : 
1) Di dalam penyusunan kurikulum SMK Negeri 1 Sragen mata pelajaran dibagi 
ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. 
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang 
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani  Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok 
adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, 
Ketrampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan kewirausahaan. 





Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok adaptif dan 
produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan dengan 
kebutuhan program keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau 
alternatif lain. 
2) Materi Pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi   Kejuruan 
disesuaiakan dengan kebutuhan program keahlian untuk memenuhi standar 
kompetensi kerja di dunia kerja. 
3) Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu 
standarkompetensi atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari setiap 
mata pelajaran. 
4) Pendidikan SMK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem ganda. 
5) Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit. 
6) Beban belajar di SMK Negeri 1 Sragen meliputi kegiatan pembelajaran tatap 
muka, praktek di sekolah dan kegiatan kerja praktek di dunia usaha/indutri 
ekuivalen dengan 42 jam pelajaran per minggu, kecuali program keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan 46 jam per minggu. 
7) Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK Negeri 1 Sragen adalah  
32-38 minggu dalam satu tahun pelajaran.                                              
8) Lama penyelenggaraan pendidikan SMK Negeri 1 Sragen selama tiga tahun.  
5. Pengembangan Silabus 
         Berdasarkan contoh Pengembangan Silabus SMK Negeri 1 Sragen, yang 




a.  Pengertian Silabus    
     Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen yang  pada halaman 39 : 
Pengertian Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi  
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar, telah dimengerti para guru dan  
dikembangkan berdasarkan Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi 
Kejuruan masing-masing Program Keahlian.  
 b.  Prinsip – Prinsip Pengembangan Silabus 






6.) Aktual dan kontekstual.                                                                                        
7.) Fleksibel 
 8.) Menyeluruh 
 Semua guru telah menyusun silabus untuk mata pelajaran   yang diampu. Ketua 
Program Keahlian memimpin penentuan materi ajar bagi peserta didik.   





1) Langkah-Langkah Pengembangan Silabus di SMK Negeri 1 Sragen 
disajikan dalam diagram alur   berikut ini : 
 
  
   
 
 


























   










Standar Kompetensi Lulusan (SKL 
dan SKKNI) SMK 
Standar Kompetensi Kelompok 
Mata Pelajaran 
Kelompok Mata Pelajaran  
Standar Kompetensi Lulusan 
Mata Pelajaran 
Lulusan Mata Pelajaran  
Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 






















Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Indikator  
Analisis Kedalaman 
dan Keluasan  
dan Keluasan  
Materi Pembelajaran Penilaian  
Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi Waktu 




Penjelasan dari bagan alur diatas adalah sebagai berikut:  
2.) Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
sebagaimana tercantum pada Standar Isi, dengan memperhatikan : 
a) urutan berdasarkan hierarkhi konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan 
materi, tidak selalu harus sesuai dengan urutan  pada Standar Isi. 
b) keterkaitan antar standar kompetensi  dan kompetensi dasar dalam 
mata pelajaran. 
c) keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 
pelajaran. 
3.) Merumuskan Indikator 
Indikator dikembangkan sesuai karakteristik siswa, mata pelajaran, satuan 
pendidikan, potensi daerah, dirumuskan dalam kata kerja operasional yang 
terukur dan dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai dasar menyusun 
alat penilaian.Khusus Kompetensi Kejuruan, indikator ini menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari Standar  Kompetensi  dan bentuk  kriteria  
kinerja. 
4.) Penentuan Jenis Penilaian 
 Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 
indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam 
bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,  




  penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaaan 
portofolio, dan penilaian diri.  
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 
didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan , sehingga 
menjadi informasi yang penting dalam pengambilan keputusan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian. 
a) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 
b) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa 
dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.                                                                                                           
c) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian sistem penilaian 
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, 
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar   yang 
telah dimiliki dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta 
didik. 
d) Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut, berupa remidi 
bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria 
ketuntasan, dan pengayaan bagi yang memenuhi kriteria ketuntasan. 
e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang 
ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran 
menggunakan pendekatan  observasi lapangan maka evaluasi harus 




    wawancara, maupun produk/hasil melakukan observasi lapangan yang 
berupa informasi yang dibutuhkan. 
5.) Mengidentifikasi materi pelajaran 
Mengidentifikasi materi pelajaran yang menunjang pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dengan mempertimbangkan: 
a.) potensi peserta didik;                  
b.) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik; 
c.) kebermanfaatan bagi peserta didik; 
d.) struktur keilmuan; 
e.) aktualitas, kedalaman dan keluasan materi pembelajaran; 
f.) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, 
khususnya dunia kerja; 
g.) alokasi waktu. 
6.  Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman pembelajaran 
yang melibatkan proses mental, fisik melalui interaksi antar peserta didik, 
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam pencapaian 
kompetensi dasar. Kegiatan itu dapat terwujud melalui pendekatan 
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. 
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
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a.) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada 
para  guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
professional. 
b.) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai 
kompetensi dasar. 
c.) Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan 
hierarkhi konsep materi pembelajaran. 
d.)Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal 
mengandung dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan         
kegiatan pembelajaran siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi. 
e.) Praktik Kerja Industri 
  Kegiatan prakerin dirancang dengan mempertimbangkan : 
(1) Prakerin bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja nyata 
bagi peserta diklat dalam pembentukan kompetensi secara utuh  
terutama pembentukan sikap (etos) kerja sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi di lapangan kerja.                                                                                     
(2) Waktu pelaksanaan Prakerin dialokasikan dari waktu yang 
tersedia pada mata pelajaran Kompetensi Kejuruan , dengan    
ketentuan empat jam praktek di industri setara dengan satu jam 





(3) Kegiatan prakerin sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, 
juga dimanfaatkan sebagai bahan dari penilaian hasil belajar 
(kompetensi) peserta didik. 
(4) Keterbatasan sarana dan prasarana/sumber daya yang dimiliki 
sekolah untuk mendukung proses pencapaian kompetensi 
tamatan yang sesuai dengan standar kompetensi yang berlaku. 
(5) Prakerin dapat dilaksanakan secara bertahap untuk setiap standar 
kompetensi atau di blok dalam satuan waktu tertentu 
disesuaikan  kebutuhan dan karakteristik masing-masing 
program keahlian. 
7.) Menentukan alokasi waktu 
 Alokasi waktu setiap kompetensi dasar didasarkan pada jumlah minggu 
efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan 
pertimbangan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat 
kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang 
dicantumkan dalam silabus adalah perkiraan waktu rerata untuk 
menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan semua peserta didik. 
8.) Menentukan sumber belajar 
Sumber belajar adalah rujukan, obyek, dan/atau alat/bahan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa 
media cetak dan elektronik, narasumber, lingkungan fisik, alam sosial, 




Didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi 
pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
d. Unit Waktu Silabus 
 Silabus mata pelajaran di SMK Negeri 1 Sragen disusun berdasarkan 
seluruh alokasi waktu yang disediakan untuk mata pelajaran selama 
penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan pendidikan. 
 Penyusunan silabus dilaksanakan bersama oleh guru yang mengajarkan 
mata pelajaran yang sama pada tingkat satuan pendidikan untuk satu sekolah 
atau kelompok  sekolah, dengan tetap memperhatikan karakteristik masing-
masing sekolah. 
e. Pengembangan Silabus Berkelanjutan 
 Dalam implementasinya, silabus dijabarkan menjadi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing 
guru-guru. Silabus  dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutkan dengan 
memperhatikan masukan hasil evaluasi belajar, evaluasi proses (pelaksanaan 
pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran. 
f. Komponen dan Format Silabus 
1.) Komponen Silabus 
Komponen silabus yang meliputi Identitas, Standar Kompetensi, Kode 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, Kegiatan Pembelajaran, Penilaian, 
Alokasi waktu, Sumber Belajar, telah menjadi dasar dalam penyusunan 




perangkat yang penting dalam pengajaran karena akan memberi arah dalam 
pembelajaran kepada peserta didik. 
2.) Format Silabus     
 Format silabus oleh guru-guru SMK Negeri 1 Sragen   dikembangkan  dalam 
bentuk narasi atau tabel yang berisi komponen : identitas, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, materi pokok pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
                 6. Muatan Lokal 
 Berdasarkan dokumen Model KTSP  SMK Negeri 1 Sragen halaman 33, 
muatan lokal dilaksanakan  untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan 
dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya 
tidak sesuai menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi muatan lokal ditentukan 
oleh satuan pendidikan sesuai dengan program keahlian yang diselenggarakan. 
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, karena itu satuan pendidikan harus 
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap jenis 
muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan 
satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa dalam satu 
tahun satuan pendidikan hanya menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan 
lokal. Untuk memilih muatan lokal yang sesuai dengan potensi daerah dapat 
dilakukan langkah-langkah berikut ini :  
a. Mengidentifikasi Potensi dan Kebijakan Daerah. 




c. Memilih muatan lokal yang  dikembangkan  sesuai dengan program keahlian.  
                7. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri yang dilakukan di SMK Negeri 1 Sragen berdasarkan 
Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen halaman 33, bertujuan memberikan  
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai kondisi 
sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan/atau dibimbing oleh 
konselor, guru, atau tenaga kependidikan lainnya yang dapat dilakukan dengan 
bentuk kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan antara 
lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri 
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier. 
Pengembangan diri bukan mata pelajaran. Penilaian kegiatan pengembangan 
diri dilakukan secara kualitatif, tidak kuantitatif seperti pada mata pelajaran. 
Pengembangan diri pada SMK terutama ditujukan untuk pengembangan 
kreativitas dan bimbingan karier. Pembagiannya sebagai berikut :   
a. Pengembangan kreativitas 
Pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui kegiatan ekstra kurikuler 
antara lain, pramuka, PMR, kesenian, keagamaan, bahasa inggris, olah raga. 
b. Pengembangan karier 
Pengembangan karier dilakukan  melalui pemberian informasi lapangan kerja,  





8. Pengaturan Beban Belajar 
         Berdasarkan Dokumen Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen halaman 34, 
Pengaturan beban belajar di SMK Negeri 1 Sragen didasarkan pada : 
a. SMK kategori standar menggunakan peraturan beban belajar dalam sistem 
paket dan dapat menggunakan pengaturan beban belajar dalam sistem kredit 
semester (SKS). SMK Kategori mandiri menggunakan pengaturan beban 
belajar dalam sistem kredit semester (SKS). 
b. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran pada sistem paket 
dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan 
pendidikan dimungkinkan menambah maksimum 4 (empat) jam pelajaran 
per minggu secara keseluruhan. Penambahan 4 jam pelajaran per minggu 
dapat dilakukan terhadap satu atau lebih mata pelajaran yang ada, atau 
menambah mata pelajaran yang baru yang dianggap penting tetapi tidak 
terdapat pada struktur kurikulum yang tercantum pada standar isi.  
c. Alokasi waktu untuk waktu penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri 
tidak terstruktur dalam sistem paket untuk SMK 0% - 60 % dari waktu 
kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan alokasi 
waktu tersebut mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam mencapai 
kompetensi. 
d. Dua jam pembelajaran kegiatan praktek di sekolah atau empat jam 
pembelajaran kegiatan praktek di luar sekolah setara dengan satu jam 




           9. Ketuntasan Belajar 
         Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen, Ketuntasan belajar setiap 
indikator yang  ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0 – 100 
%. Kriteria ketuntasan minimal 70 % ditentukan dan diperhitungkan oleh guru 
masing-masing yang sejenis dengan dasar urgensi masing-masing kompetensi, 
tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, serta kemampuan sumber daya 
pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan 
meningkatkan kriteria ketuntasan belajar secara terus menerus untuk  mencapai 
kriteria ketuntasan ideal.  
                  10. Pendidikan Kecakapan Hidup 
       Pendidikan kecakapan hidup yang diterapkan berdasarkan Model KTSP SMK 
Negeri 1 Sragen adalah  : 
a. Pendidikan yang memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, 
kecakapan intelektual, dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha 
mandiri.(penjelasan pasal 26 ayat (3) UU Nomor 20 Tahun 2003. 
b. Sebagai bagian integral dari pendidikan semua mata pelajaran dan berupa 
paket/modul yang direncanakan secara khusus. 
c. Diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan melalui 
kegiatan kurikuler, ekstra kurikuler,organisasi siswa baik formal atau non 






                      11. Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kenaikan kelas dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran. Kriteria kenaikan 
kelas diatur oleh masing-masing direktorat teknis terkait. SMK Negeri 1 Sragen 
mendasarkan pada ketentuan PP 19-2005 Pasal 72 ayat (1), bahwa peserta didik 
dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan  menengah setelah : 
a. Menyelesaikan seluruh  program pembelajaran, 
b. Memperoleh nilai minimal  KKM  pada penilaian akhir untuk seluruh   mata 
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, 
dan kelompok  mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
c. Lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi; dan 
d. Lulus Ujian Nasional. 
                12. Mekanisme Penentuan Naik Kelas dan Tinggal Kelas 
     Penentuan naik kelas dan tinggal kelas berdasarkan Model KTSP SMK 
Negeri 1 Sragen adalah sebagai berikut : 
a. Kriteria kenaikan kelas ditentukan melalui rapat dewan pendidik bagi satuan 
pendidikan yang menggunakan sistem paket. 
b. Kenaikan kelas didasarkan pada penilaian hasil belajar pada semester dua, 
dengan pertimbangan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar yang belum 





  ditetapkan. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti 
pembelajaranremidi.                                                                                           
c. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas XI atau kelas XII, apabila yang 
bersangkutan tidak mencapai ketuntasan lebih dari 3 (tiga) mata pelajaran 
yang merupakan prasyarat dari Standar Kompetensi berikutnya. 
d. Peserta didik yang dinyatakan tidak naik kelas harus mengulang seluruh 
pelajaran di tingkat tersebut. 
                                                  13. Penjurusan 
Penjurusan pada SMK Negeri 1 Sragen berdasarkan Model KTSP SMK 
Negeri 1 Sragen halaman 35 didasarkan pada spektrum pendidikan kejuruan yang 
diatur oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 
  14. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
 Berdasarkan Model KTSP SMK Negeri 1 Sragen yang terdapat pada 
halaman 35, Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global di  SMK Negeri 1 
Sragen memasukkan ketrampilan Akuntansi, Bahasa Inggris dan Komputer. 
Dengan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen untuk materi 
dan penguji agar sertifikat yang diperoleh diperoleh dapat dimanfaatkan. 
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dapat diperoleh peserta 
didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan dan atau dari satuan pendidikan 
formal lain dan atau non formal.  
 Dari data-data perencanaan, bersumber pada dokumen proposal penyusunan 




 Sragen serta wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dapat 
dideskripsikan bahwa pelaksanaan KTSP di SMK Negeri 1 Sragen telah berjalan 
dengan baik. Hanya dalam teknis pelaksanaan  belum semua guru memanfaatkan 
teknologi untuk menunjang proses pembelajaran. 
                15. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK Negeri 1 Sragen dimulai pada 
pukul 07.00 WIB dan berakhir pada pukul 13.30 WIB setiap hari Senin sampai 
dengan Sabtu, kecuali hari Jum’at yang pulang pukul 11.45 WIB. 
Guru sebelum melaksanakan proses KBM terlebih dahulu harus membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar (PP. No. 19 Tahun 2005 Pasal 20). 
 Hal ini juga dilakukan Bapak Agus Supardi S. Pd selaku guru Bahasa 
Inggris yang disampaikan dalam wawancara kepada peneliti ( Dapat dilihat pada 
Lampiran No. :7). 
Ya dalam pembelajaran kita harus siap yang pertama adalah silabus yang 
kedua RPP, ketiga kalender akademik, trus yang keempat Prota, program 
tahunan dan program semester. 
 (Wawancara dengan Bapak Agus Supardi, Guru Bahasa Inggris, tanggal 3 
Maret 2010)  
Dari dokumen contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun guru dari berbagai program keahlian sebagai perangkat pembelajaran, 




 susunan yang benar, meskipun dapat lebih disempurnakan lagi terutama untuk 
kedalaman materi dan persiapan evaluasi yang dapat dijadikan standar 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan kompetensi yang menjadi kewajibannya.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 
dalam silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup 1(satu) 
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu) 
kali pertemuan atau lebih.                                                                                                                  
                  16. Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran 
 Penilaian atau Evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu 
kegiatan untuk mengukur perubahan tingkah laku yang telah terjadi. Evaluasi 
atau penilaian pembelajaran biasanya dilakukan dengan cara menyelenggarakan 
ulangan harian dan ulangan umum. Dimana evaluasi adalah keseluruhan kegiatan 
pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan 
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang  
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar 
merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang menjadi 
indikator kompetensi dan derajat perubahan tingkah laku yang bersangkutan.                                                                                       
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan. 




 pengukuran, melaksanakan evaluasi/penilaian dan melakukan interpretasi. Tes 
tertulis menuntut jawaban siswa dalam bentuk jawaban tulisan, tes lisan 
menuntut jawaban siswa dalam bentuk lisan, sedangkan tes tindakan/perbuatan 
menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk perilaku atau perbuatan, namun 
apapun bentuk tes yang diberikan guru tes yang baik adalah tes yang mampu 
mengungkapkan informasi yang diharapkan. 
Jadi penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil peserta didik yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi 
yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan 
kerja, sikap, penilaian hasil kerja berupa proyek dan produk, penggunaan 
portofolio, dan penilaian diri. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan penilaian adalah : 
a. Untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, yang dilakukan 
berdasarkan indikator.   
b. Menggunakan acuan kriteria. 
c. Menggunakan sistem penilaian berkelanjutan. 
d. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. 






Pelaporan hasil belajar peserta didik dalam kurun waktu tertentu 
(semester/cawu) harus dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar. Rapor 
adalah laporan kemajuan belajar yang berisi informasi tentang pencapaian 
kompetensi. 
Berdasarkan Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari 
Departemen Pendidikan Nasional yang dapat dilihat pada Lampiran Nomor : 9,      
untuk memperoleh laporan hasil belajar siswa (LHBS) sesuai dengan Panduan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan harus memperhatikan tentang penetapan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM) 
ditetapkan pada awal tahun pelajaran oleh Dewan Guru di sekolah. Nilai KKM 
dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100. Nilai ketuntasan 
belajar maksimal adalah 100. Sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai 
ketuntasan belajar maksimal. Nilai KKM harus dicantumkan dalam Laporan Hasil 
Belajar Siswa (LHBS). 
Kriteria penetapan KKM berdasarkan pada : 
a. Kompleksitas (tingkat kesulitan dan kerumitan), setiap indeks 
prestasi/kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa.  
b.  Daya dukung, yaitu ketersediaan tenaga sarana, dan prasarana pendidikan  
sangat dibutuhkan, biaya operasional pendidikan, manajemen sekolah dan 
kepedulian stakeholders sekolah. 
c. Intake siswa, yakni tingkat kemampuan rata-rata siswa. 




a. Dengan memberikan point pada setiap kriteria yang ditetapkan : 
  1.) Kompleksitas   : -Tinggi = 1 
      -Sedang = 2 
      -Rendah = 3 
  2.) Daya Dukung : -Tinggi = 3 
      -Sedang = 2 
      -Rendah = 1 
  3.) Intake : -Tinggi = 3 
      -Sedang = 2 
      -Rendah = 1   
Jika indikator memiliki kriteria : kompleksitas rendah, daya dukung tinggi 
dan intake siswa sedang, maka nilainya adalah :     
    (3 + 3 + 2) x 100 =  88,89 
     9 
b. Dengan menggunakan rentang nilai pada setiap kriteria : 
  1.) Kompleksitas  : -Tinggi = 50 – 64 
       -Sedang = 65 - 80 
       -Rendah = 81 - 100 
  2.) Daya Dukung  : -Tinggi  = 81 - 100 
       -Sedang = 65 – 80 
       -Rendah = 50 - 64 
  3.) Intake   : -Tinggi = 81 – 100 
       -Sedang = 65 - 80 




 Jika indikator memiliki kriteria : kompleksitas sedang, daya dukung tinggi 
dan intake   sedang   maka   nilainya  adalah  rata-rata  setiap nilai  dari   
kiteria  yang ditentukan. Dalam menentukan rentang nilai dan menentukan 
nilai dari setiap kriteria, perlu kesepakatan oleh Dewan Guru di sekolah. 
c. Dengan memberikan pertimbangan profesional judgment pada setiap 
kriteria untuk menetapkan nilai : 
  1.) Kompleksitas : -Tinggi 
      -Sedang 
      -Rendah                                                                                                    
  2.) Daya Dukung : -Tinggi 
      -Sedang 
      -Rendah 
3.) Intake  : -Tinggi 
      -Sedang 
      -Rendah 
Jika indikator memiliki kriteria : kompleksitas rendah, daya dukung 
tinggi, intake siswa sedang, dapat dikatakan hanya satu komponen yang 
mempengaruhi untuk mencapai ketuntasan maksimal 100, yaitu intake 
sedang, sehingga guru dapat mengurangi nilai menjadi anatara 90 - 80. 
Nilai hasil belajar dalam Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS) terdiri dari 
Nilai Pengetahuan dan Pemahaman Konsep, Praktik dan Sikap/Afektif.  




dalam bentuk angka dan huruf (kuantitatif) sedangkan nilai sikap/afektif 
dalam bentuk predikat (kualitatif).                                                                                     
2. Hambatan/Kendala Dalam Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) di  SMK Negeri 1 Sragen 
          Pelaksanaan KTSP di SMK Negeri 1 Sragen tidak luputdari  
hambatan/kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hambatan/kendala 
yang ada secara umum meliputi : (1) pendanaan, (2) terdapat sebagian 
guru/karyawan yang sulit diajak maju, (3) kepedulian dunia usaha/industri sebagai 
mitra SMK belum maksimal. 
a.       Hambatan yang berkaitan dengan pendanaan 
Siswa-siswi SMK Negeri 1 Sragen khususnya dan SMK pada umumnya 
adalah dari kelas ekonomi menengah ke bawah. Hal ini terjadi karena banyak  
orang tua siswa menyekolahkan anaknya ke SMK dengan harapan setelah lulus 
untuk bisa bekerja (sekolah terminal), sehingga dapat meringankan beban orang 
tua. Disisi lain peran pemerintah dalam bentuk bantuan untuk sekolah kejuruan 
belum memadai. Ini berakibat program kerja untuk peningkatan mutu ataupun 
kebutuhan operasional sekolah sering terhambat. Hal ini disampaikan oleh Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum kepada penulis : 
Ya hambatan terutama peralatan, peralatan itu kalau karena perkembangan 
teknologi kan peralatan itu harus selalu mengikuti perkembangan teknologi 
disamping juga mungkin rasio itu masih belum cukup. Mestinya kan kalau 
 sistem sekarang itu mengajar tidak seperti model dulu, mestinya kan tiap 
kelas itu ada LCD-nya, dan lain-lain sebagainya, tiap guru harus pegang 




 juga baik, tapi ya sampai sekarang itu ya yang realisasinya baru ruang 
komputer, untuk ruang kelas masih di model tradisional.   
 (Hasil wawancara dengan Wakasek Kurikulum, Suryanto, S. Pd, tanggal 3 
Maret 2010) 
b. Hambatan yang berkaitan dengan kinerja Guru dan Karyawan 
Hambatan/kendala berikutnya adalah kesadaran guru dan karyawan untuk 
mengadakan perubahan budaya dari budaya konvensional dengan sekolah 
berstandart ISO yaitu konsisten (ketaatan asas/aturan yang telah berlaku).                                                               
Demikian pula di SMK Negeri 1 Sragen masih ada guru/karyawan yang 
menganggap bahwa tugas pekerjaan itu merupakan beban. 
c. Hambatan yang berkaitan dengan Dunia Usaha/Dunia Industri 
Hambatan/kendala berikutnya adalah belum adanya kepedulian yang 
maksimal dari dunia usaha/industri sebagai mitra SMK. Seperti diketahui bahwa  
SMK harus bermitra sekaligus pelanggan dari dunia usaha/industri, sebab dari 
sinilah SMK dapat berperan  secara aktif khususnya sebagai lahan praktek siswa 
dan sekaligus sebagai pengguna lulusan. Hal ini dikarenakan lulusan SMK harus 
siap terjun ke dunia kerja. Tetapi pada kenyataanya masih banyak dunia 
usaha/industri yang menganggap bahwa praktek siswa itu mengganggu proses 
kerja di perusahaannya. Ada pula yang tidak mau menerima lulusan SMK sebagai 
calon tenaga kerja, mereka menganggap bahwa lulusan SMK belum siap 
memasuki dunia kerja atau dengan alasan tidak ada lowongan kerja.  
Hambatan/kendala tersebut apabila tidak dibiarkan akan menjadi beban 
proses kegiatan belajar mengajar sehingga pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 




Sedangkan hambatan/kendala secara khusus untuk masing-masing program 
keahlian adalah sebagai berikut : 
1) Program Keahlian Akuntansi 
Pelaksanaan KTSP pada jurusan Akuntansi tidak terlepas dari hambatan dan 
kendala  terutama  menyaku   pengadaan   alat   penunjang   yaitu   komputer   
dan sumber daya manusia sebagai pelaksanannya. Dibutuhkan komputer yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman dan jumlah yang ideal untuk 
menunjang pelaksanan praktek kejuruan. Namun dalam pelaksanaan masih 
diperlukan perangkat komputer yang dibutuhkan sesuai dengan program 
keahlian akuntansi. Untuk SDM dalam hal ini tenaga pengajar juga masih 
memerlukan pelatihan-pelatihan dan diklat yang menunjang kompetensinya. 
Untuk hambatannya jelas tentang pertama peralatan, karena siswa saya, 
anak akuntansi paling banyak, lab yang kita miliki, karena setiap jurusan 
punya bagian lab sendiri-sendiri, akuntansi punya lab komputer satu dan 
lab bank mini, bagi saya komputernya itu juga belum begitu banyak jadi 
komputer itu kan satu kelas, satu komputer untuk dua anak, na itu 
kendalanya. Kalau satu komputer satu anak ketrampilan anak lebih luas. 
Itu hambatan tentang , selain itu juga hambatan tentang SDM,  kedepan 
kami untuk jurusan akuntansi sudah punya program untuk melakukan 
diklat, diklat bagi guru untuk pengembangan materi yang disesuaikan 
dengan KTSP.  
(Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Akuntansi, Yunanto 
Ari Prabowo, S. Pd, tanggal 3 Maret 2010) 







2) Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
Dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang kewenangannya 
disusun oleh guru – guru sendiri ternyata masih tidak diimbangi pada sarana 
dan prasarana utamanya yaitu peralatan dan buku sebagai referensi.                                                                                                 
Yang jelas peralatan, peralatan itu saya kira masih kurang karena 
komputer itu masih satu komputer untuk dua anak, kemudian untuk 
peralatan yang lain itu kadang-kadang belum terpenuhi pak, yang jelas 
untuk peralatan untuk anak, kendala yang lain saya kira juga banyak 
karena anak-anak SMK itu juga dari ekonomi kurang menunjang. Untuk 
buku-buku ya saya kira ada sedikit kekurangan meskipun sudah didukung 
dari perpustakaan, tapi utamanya dari peralatan, komputer, belum satu 
anak satu komputer, karena kalau sudah pasti anak bisa lebih mendalami.  
(Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran, Dra. Sri Sukeksi, tanggal 3 Maret 2010) 
Dapat dilihat pada  Lampiran Nomor : 11 .   
3) Program Keahlian Penjualan 
Tidak semua materi mata pelajaran bisa dipraktekkan di dunia usaha dan 
dunia industri selama prakerin oleh siswa jurusan penjualan. Meskipun siswa 
telah mendapat bekal cukup utamanya di SMK Negeri 1 Sragen dengan 
adanya bisnis center tetapi selama ini mereka hanya dipekerjakan sebagai 
pramuniaga. 
Untuk ya kalau dulu, dulu itu mengenai peralatan, sekarang sudah setelah 
SMK mendapat bantuan bisnis center, peralatan yang sesuai dengan 
DU/DI itu di sekolah sudah ada. Jadi di bisnis center itu ada tiga 
komponen, ada bagian kasir dua, satunya untuk software atau 




terbantu dan peralatan di SMK sudah lengkap, termasuk timbangan. Yang 
belum timbangan harga tapi timbangan manual sudah ada. Karena anak 
kan tidak mungkin menggunakan timbangan harga itu kan untuk usaha 
yang besar, biasanya menggunakan timbangan manual. 
 (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Penjualan,  
H. Suprapto, S. Pd., tanggal 3 Maret 2010) 
Dapat dilihat  dalam Lampiran Nomor :  12 . 
 
4) Program Keahlian  Teknik Komputer dan Jaringan 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk Program Keahlian 
Teknik  Komputer  dan  Jaringan  bagi SMK Negeri 1  Sragen masih  
memerlukan penyesuaian karena ini adalah program keahlian yang baru. 
Peralatan menjadi kendala utamanya  Personal Computer untuk perakitan.                                                                                                
  Pertama kita tahu bahwa TKJ itu kan baru, sehingga kendala yang paling 
utama itu adalah peralatan, pada saat ini peralatan saja untuk PC kita 
hanya memiliki sepuluh, sepuluh PC, padahal ya kalau minimal yang 
               dipakai itu kita harus memiliki duapuluh katakan dua puluh itu kan satu 
anak, dua nanti, tapi yang dikatakan PC itu adalah perakitannya bukan 
untuk operasionalnya, kalau operasionalnya kita sudah lengkap cuma 
untuk perakitannya saja. 
              (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan, Lina Dwi Susanti, SE., tanggal 3 Maret 2010) 










3. Peranan Kurikulum Tingkat Satuan Satuan Pendidikan (KTSP) 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
 Berdasarkan situasi dan kondisi yang dirasakan oleh guru dan ketua 
program keahlian ,dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) di SMK Negeri 1 Sragen mulai tahun diklat 2006/2007 sampai sekarang, 
dapat meningkatkan kreatifitas dan kinerja guru dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar.  Kewenangan guru dalam pelaksanaaan kegiatan belajar 
mengajar semakin luas karena guru diberikan kesempatan untuk dapat 
mengembangkan sendiri rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan kebutuhan  siswa dan dunia usaha serta dunia industri 
(DU/DI) dengan tetap memperhatikan panduan yang ada dalam pelaksanaan 
KTSP. 
KTSP memberikan banyak  peluang agar sistem pembelajaran  lebih 
fleksibel bagi guru dan pihak sekolah untuk mengembangkan program 
pembelajaran sesuai dengan visi dan misi yang akan dicapai. 
KTSP digunakan sebagai acuan penyelenggaraan pendidikan di SMK 
Negeri 1 Sragen agar arah pembelajaran tidak melenceng dari rambu-rambu 
kebutuhan tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu sebelum KTSP diberlakukan telah 
diadakan kerjasama dalam bentuk kajian di lapangan sekaligus sinkronisasi antara 
pihak sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri sehingga diharapkan proses 






Makanya tadi saya sampaikan untuk sinkronisasi kurikulum itu nanti 
kurikulum yang di pakai di SMK itu KTSP tapi dari BSNP yang kita 
gabungkan dengan spektrum kurikulum dan nanti kita sinkronkan  dengan 
kebutuhan DU/DI. Makanya setiap tahun kita revisi KTSP itu, satu revisi 
tentang materi kemudian kaitannya dengan yang ada di DU/DI, contohnya 
seperti pajak saja kemarin juga kita revisi tentang materi pajak karena 
pajak juga mengalami perkembangan dan juga tentang komputer akuntansi 
yang MYOB yang versinya semakin lama semakin bertambah kita rubah 
juga dan tentang materi yang lainnya. 
 (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Akuntansi, Yunanto 
Ari Prabowo,S. Pd. tanggal 3 Maret 2010) 
 
 Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK 
Negeri 1 Sragen sejak tahun diklat 2006/2007, sangat jelas bahwa KTSP dapat 
menunjang profesionalisme dan kemampuan siswa. 
 Peranannya saya kira sangat mendukung sekali untuk materi ini karena 
semakin tahu profesional anak-anak semakin dipersiapkan. Jadi anak-anak 
semakin tahu tujuan mau dibawa kemana jurusan perkantoran nanti 
sebagai seorang sekretaris yang profesional itu. 
 (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran, Dra. Sri Sukeksi, tanggal 3 Maret 2010) 
 Pemberlakuan KTSP di SMK Negeri 1 Sragen akan menambah wawasan 
guru dan siswa baik pada sisi pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman tentang 
apa yang terjadi di dunia usaha dan dunia industri untuk diterapkan di sekolah.  
 Peranan KTSP bagi jurusan penjualan kalau kita mengacu pada 
manajemen bisnis atau tata niaga itu kelompoknya, ini sebetulnya untuk 
pemasaran ini karena dengan adanya kurikulum KTSP yang disesuaikan 




penambahan  termasuk penjualan hotel ada juga pemasaran barang dan 
jasa itu skup-nya sudah agak meningkat daripada yang dulu. 
 (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Penjualan, H 
Suprapto, S. Pd., tanggal 3 Maret 2010) 
 
 Program Teknik Komputer dan Jaringan yang adalah program baru di 
SMK Negeri 1 Sragen melihat bahwa dengan diberlakukannya KTSP maka ada 
arah di dalam materi pembelajaran. 
 Digunakan sebagai pembelajaran untuk KTSP-nya itu sebagai dasar 
bahwa materi apa pembelajaran TKJ itu adalah KTSP. 
 (Hasil wawancara dengan Ketua Program Keahlian Teknik Komputer dan 
Jaringan, Lina Dwi Susanti, SE., tanggal 3 Maret 2010)  
 
 Prestasi akademik dan non akademik yang diperoleh SMK Negeri 1 
Sragen cukup baik. Hal ini terbukti dari adanya beberapa prestasi hasil belajar 
dan prestasi non akademik yang berhasil dicapai, baik secara lokal maupun 
regional. Sebagai lembaga pendidikan formal, SMK Negeri 1 Sragen termasuk 
sekolah yang mempunyai kriteria sekolah berstandar nasional dan internasional. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya pengakuan lembaga sertifikasi TUV Jerman 
yang sudah memberikan sertifikat International Standart Organisation (ISO) 
9001 : 2000 kepada SMK Negeri 1 Sragen yang telah mampu melaksanakan 
Sistem Manajemen Mutu bertaraf internasional untuk memuaskan pelanggan.      
( Terdapat dalam lampiran No. 14) . Peringkat prestasi siswa dan daya serap 






Secara khusus prestasi akademik dan non akademik yang diperoleh SMK 
Negeri 1 Sragen sejak diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
untuk  tahun 2008/2009  tampak pada tabel berikut : 
Tabel 9. Prestasi akademik dan non akademik di SMK Negeri 1 Sragen Tahun 
2008/2009. 
 
No. Tanggal/Bulan/Tahun Prestasi Yang Diperoleh 
1. 23 – 27 Januari 2008 Juara 2 Lomba LKS Penjualan Tingkat 
Kabupaten 
2. 23 – 27 Januari 2008 Juara 2 Lomba LKS Kewirausahaan 
Tingkat Kabupaten 
3. 23 – 27 Januari 2008 Lomba 3 Lomba Bola Voli Putri Tingkat 
Kabupaten 
4. 23 – 27 Januari 2008 Juara 1 Lomba Debat Bahasa Inggris 
Tingkat Kabupaten 
5. 23 – 27 Januari 2008 Juara 2 lomba LKS Bahasa Indonesia 
Tingkat Kabupaten 
6. 23 – 27 Januari 2008 Juara 3 Lomba LKS Bahasa Inggris Tingkat 
Kabupaten 
 
7. 23 – 27 Januari 2008 Juara 1 Lomba LKS Admintrasi 
Perkantoran Tingkat Kabupaten 
8. 18 Pebruari 2008 Juara 2 Lomba LKS Matematika SMK 
Tingkat Kabupaten 
   
9. 18 Pebruari 2008 Juara 2 Lomba LKS Matematika SMK 
Tingkat Kabupaten 
10. 27 Maret 2008 Pelatihan Kewirausahaan Siswa Tingkat 
Provinsi Jawa Tengah 
11. 27 Maret 2008 Penyuluhan Tertib Lalu Lintas Tingkat 
Provinsi Jawa Tengah 
12. 27 Mei 2008 Juara 3 Komba Komputer Kategori 
SMA/SMK Tingkat Kabupaten Sragen 
13. 11 Agustus 2008 Juara 3 Siswa Teladan Tingkat Kabupaten 
14. 26 Agustus 2008 Juara 3 Lomba Debat Bahasa Inggris 
Tingkat Provinsi 




16. 22 Desember 2008 Juara 3 Lomba Sinopsis Tingkat Kabupaten 
17. 22 Desember 2008 Juara Harapan Lomba Artikel Pelajaran 
Tingkat Kabupaten 
18. 22 Desember 2008 Juara 3 Lomba Artikel Tingkat Kabupaten 
19. 16 Maret 2009 Juara 3 Lomba Uji Kemahiran Berbahasa 
Indonesia (UKBI) 
20. 11 April 2009 Pelatihan Learning Motivation Training 
(LMT) “Gapai Cita Gaya Anak Muda” 
21. 7 Mei 2009 Juara 1 Olimpiade Matematika SMK 
Tingkat Kabupaten 
22. 7 Mei 2009 Juara 1 LKS Akuntansi SMK Tingkat 
Kabupaten 
23. 2 Juni 2009 Peserta Kejurda Forki Yunior & Senior Se- 
Jateng 
24. 2 Juni 2009 Peserta Kejuaraan Karate Pra Kualifikasi 
Por Prof Jateng 2009 
25. 2 Juni 2009 Peserta Kejuaraan Karate Yunior & Senior 
Nas 
26. 19 Juni 2009 Juara 3 Lomba Akuntansi Tingkat SMA 
dan SMK Tingkat Provinsi Jawa Tengah. 
  
Dilihat dari tingkat kelulusan siswa, SMK Negeri 1 Sragen  sampai  tahun 
2008/2009 selalu mencapai 100 persen. Keberhasilan dan prestasi yang diraih 
tersebut akhirnya mendapat penilaian masyarakat luas.                                                               
Ya kalau tingkatannya lokal ya lebih baik, kan sebelum ada KTSP, ini 
ukurannya ujian nasional, kita selalu 100 %, juga malah kemarin dua tahun 
berturut-turut juara satu tingkat Provinsi, untuk ujian nasional. 
(Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Slamet Cahyono, S. Pd., M. Pd, 
tanggal 3 Maret 2010) 
Dapat di lihat pada  Lampiran No. 15. 
Dari peserta didik juga merasakan adanya peningkatan kreatifitas dengan             
adanya KTSP, siswa merasa ikut berperan dalam mengembangkan dan 
memperoleh materi pembelajaran sehingga pengetahuan dan wawasan lebih 




Ya kalau dengan KTSP itu kan kita jadi lebih aktif, kreatifitas-kreatifitas, 
kebanyakan kalau sekarang pakai KTSP itu siswa mampu membuat sesuatu                                                                                                          
yang, kalau misalnya.. sesuatu yang tidak terduga oleh gurunya. Kalau guru 
menyampaikan, murid menerima itu hasilnya Cuma seperti itu, tapi kalau 
muridnya disuruh untuk mencari materi sendiri atau disuruh membuat 
sesuatu itu bisa lebih dari yang diperkirakan. 
(Hasil wawancara dengan Linda, perwakilan Siswa SMK Negeri 1 Sragen) 
Dapat dilihat pada Lampiran No. 16.       
      
C. Pembahasan Penelitian 
1. Proses Perencanaan penyusunan dan pemberlakuan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SMK Negeri 1 Sragen. 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK 
Negeri 1 Sragen diawali dengan proses perencanaan dan pembuatan KTSP 
oleh seluruh Dewan Guru pada awal tahun diklat 2008/2009. Tahap 
perencanaan dan pembuatan KTSP menggunakan Panduan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan dan Nomor 24 Tahun 2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Peraturan Mendiknas Nomor 23 dan 24. Penyusunan materi dilakukan 
dengan menerima masukan dari guru pegampu mata diklat dan DU/DI 
yang telah disinkronkan  sehingga materi berkualitas bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi penelitian, proses 





dengan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.  
KTSP telah disusun sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan  
(SKL) dan standar isi yang dijabarkan dalam silabus dan dilaksanakan 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. KTSP yang disusun berisikan tentang mata pelajaran, 
muatan lokal, kegiatan pengembangan diri, pengaturan beban belajar, 
kenaikan kelas, penjurusan dan kelulusan, pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dan kalender pendidikan. 
Pengembangan Silabus KTSP juga sudah memenuhi prinsip 
pengembangan silabus . 
Pada proses kegiatan belajar mengajar guru sudah melaksanakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan baik. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang disusun sudah memuat tujuan pembelajaran, materi 
ajar,metodepembelajaran,langkah-langkahpembelajaran, alat/bahan/sumber 
belajar dan penilaian.             
Kegiatan evaluasi belajar menggunakan teknik Penilaian Acuan 
Normatif dan Penilaian Acuan Patokan. Penilaian Acuan Normatif (PAN)  
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa berdasarkan tingkat 
penguasaan siswa di kelompoknya sedangkan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP) digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa berdasarkan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah dipatok/ditentukan. 




sedang Penilaian Acuan Patokan digunakan dalam mata diklat produktif 
dan kejuruan. 
Sebelum pelaksanaan KTSP guru mengadakan musyawarah untuk 
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai oleh 
siswa untuk mengetahui evaluasi hasil akhir yang dicapai siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
Kondisi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di atas 
sangat sejalan apabila dikaitkan dengan teori yang dikemukakan H. Lynn 
Erickson dalam buku Concept-Based Curriculum and Instruction, Teaching 
Beyond the Facts, Kurikulum adalah : 
Hubungan yang berkesinambungan dan keseimbangan pengetahuan 
satu dengan pengetahuan yang  lain yang secara sistematis dan ada saling 
pengertian antara peserta didik dan guru, ada kemampuan/keahlian untuk 
diterapkan dalam hidup sehari-hari (H. Lynn Erickson, 2002: 45)  
2. Faktor – faktor yang menjadi kendala pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SMK Negeri 1 Sragen Tahun Diklat 2008/2009. 
Dari wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sragen serta 
Waka Kurikulum serta Ketua Program Keahlian diketahui bahwa hambatan 
atau kendala pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK 
Negeri 1 Sragen anatara lain tentang sarana dan prasarana yang  masih 
terbatas.Dana masih dibutuhkan untuk  pengembangan KTSP sesuai 
dengan tuntutan Du/Di, agar  lulusan siswa bisa lebih bersaing dan 




termasuk besar tentunya membutuhkan dana yang tidak sedikit di dalam 
pengelolaannya. Terbatasnya sarana dan prasarana yang ada juga 
mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar 
 di sekolah, sehingga hal itu akan menyebabkan proses pelaksanaan KTSP 
tingkat pencapaiannya tidak maksimal. 
Faktor lain yang bisa menjadi hambatan/kendala dalam pelaksanaan 
KTSP di SMK Negeri 1 Sragen yaitu masih adanya sebagian guru yang 
sulit diajak maju meningkatkan kinerja sekolah. Beberapa guru dalam 
proses pembelajaran masih menggunakan metode dan alat bantu mengajar 
yang sudah ketinggalan jaman. Misalnya dalam hal praktek penggunaan 
komputer perusahaan, yang mestinya menggunakan komputer tetapi masih 
menggunakan alat manual yang tentunya sudah tidak sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan jaman.  
Melihat pada sisi kualitas apabila guru tidak kreatif dan inovatif 
peserta didik akan ketinggalan pengetahuan dan  ketrampilan. Kualitas 
guru sangat berperan besar dalam menghasilkan lulusan yang bermutu. Hal 
ini masih ditambah dengan kurang pedulinya Du/Di yang tidak 
memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik ketika mengadakan 
praktek kerja industri. Mestinya kerjasama ini harus dimaksimalkan untuk 
menyiapkan lulusan yang mampu bersaing di pasar kerja.Kondisi diatas 
berarti merujuk pada belum terpenuhinya empat fungsi kurikulum yang 








3. Peranan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
meningkatkan Prestasi Belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen Tahun Diklat 
2008/2009.    
Dari Wawancara dengan Perwakilan Guru dan Murid serta dokumen 
Nilai Ujian Nasional dapat diketahui bahwa  Peranan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) di SMK Negeri 1 Sragen adalah sangat luas. 
Dengan diberlakukannya KTSP kreatifitas dan kinerja guru dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengalami peningkatan. Wewenang untuk 
merancang dan melaksanakan pembelajaran bagi guru menjadi lebih luas 
dan mendalam . 
Dengan KTSP pihak sekolah bisa mengatur dengan siapa mereka 
bermitra kerja sebagai tempat praktek untuk siswa. Hal ini memberi 
peluang bagi sistem pembelajaran yang lebih fleksibel bagi guru dan pihak 
sekolah untuk mengembangkan program pembelajaran sesuai visi dan misi 
yang akan dicapai sekolah. 
Dengan diberlakukannya KTSP guru mampu mengembangkan ilmu 
yang dimiliki untuk ditransfer kepada peserta didik karena  tidak 
terpancang adanya kurikulum dari pusat karena telah diberi otonomi dalam 




 Penyusunan KTSP di SMK Negeri 1 Sragen merupakan hasil 
sinkronisasi antara pihak sekolah dan Du/Di yang nantinya dapat 
meningkatkan kualitas lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja di lapangan.  
Hasil nyata yang dirasakan adalah adanya peningkatan nilai rata-rata 
tiga mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional. Peneliti mengambil 
nilai seluruh siswa sesuai nomor urut ,dimana pada Tahun Pelajaran 
2006/2007 nilai rata-ratanya adalah : 23,73. Sementara untuk Tahun 
Pelajaran 2008/2009 nilai rata-ratanya adalah 25,16. Data secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran No. 17. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Andy Hakim Nasution dalam Utami 
Munandar (1982 : 4)  
“Keberhasilan seseorang anak untuk mencapai prestasi yang 
menonjol ditentukan oleh kemampuan intelektualnya, tingkat pengetahuan 
yang dimilikinya, dan tingkat ketrampilan yang dikuasainya untuk 
menerapkan pengetahuannya itu dalam bidang pekerjaan.” 
Selama melakukan penelitian penulis juga mendokumentasikan data 
berupa foto-foto yang berisi : Lokasi sekolah, sarana dan prasarana, proses 
belajar mengajar , serta kegiatan wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Ketua Program Keahlian, Perwakilan 
Guru dan Perwakilan Murid. Dokumentasi tersebut dalam dilihat pada 





                        KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
                     A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penyajian hasil penelitian serta pembahasan hasil 
penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 1 
Sragen sudah sesuai dan sejalan dengan tuntutan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Prinsip-prinsip pengembangan dan 
komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang harus dilaksanakan 
sudah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di SMK Negeri 1 Sragen serta 
disesuaikan dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri. Proses 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 1 
Sragen diawali dengan perencanaan penyusunan yang melibatkan semua 
Dewan Guru dan pengesahan pemberlakukan KTSP mulai tahun diklat 
2006/2007 kemudian dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar dan 
diadakan evaluasi setiap tahun dari berbagai pihak serta ditindaklanjuti 
diakhir program pembelajaran.  
2. Faktor –faktor yang menghambat pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 





a. Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang terbatas. 
b. Sumber Daya Manusia, terdapat sebagian guru yang sulit diajak maju 
terutama menyangkut teknologi pendukung pembelajaran. 
c. Kepedulian dunia usaha dan dunia industri sebagai mitra SMK 
Negeri 1 Sragen belum maksimal. 
d. Peserta didik belum sepenuhnya memiliki motivasi dan semangat 
belajar yang mengarah pada belajar mandiri. 
3. Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK 
Negeri 1 Sragen , sekolah memiliki suatu hak untuk memaksimalkan 
peranan guru yang berbentuk  kreatifitas pembelajaran dalam rangka 
peningkatan  prestasi belajar siswa. 
B. Implikasi 
Oleh karena tuntutan dan perkembangan jaman, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di SMK Negeri 1 Sragen merupakan suatu bentuk proses 
pembelajaran yang harus dilaksanakan sehingga nantinya diharapkan 
menghasilkan lulusan yang mempunyai kualitas dan keahlian tertentu. 
Kesimpulan hasil penelitian akan memberikan implikasi baik secara teoritis 
maupun secara praktis sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan akan dapat berjalan 
dengan lebih maksimal apabila dalam perencanaan dari awal yang telah 
dimulai dengan baik ditindaklanjuti dengan adanya konsistensi dan 




Apabila dilihat kondisi di lapangan pada SMK Negeri 1 Sragen  mestinya 
hal itu dapat terwujud mengingat sumber daya yang dimiliki sedemikian 
besar, kuncinya terletak pada kemauan. 
2.  SMK Negeri 1 Sragen  yang sudah melaksanakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan namun belum bisa melaksanakan secara maksimal 
karena adanya faktor-faktor yang masih menghambat, utamanya bagi guru-
guru di dalam persiapan proses belajar mengajar agar lebih meningkatkan 
kreatifitas pembelajaran. Teknologi yang mendukung pembelajaran harus 
dikenal dengan baik demi. Sarana dan prasarana sebagai pendukung juga 
mesti diupayakan secara kuantitas untuk seluruh siswa. Pendekatan kepada 
Dunia usaha dan industri juga harus terus dilakukan agar ketrampilan siswa 
bertambah selama mengikuti Praktek Kerja Industri. 
3. Prestasi belajar siswa selama  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di 
SMK Negeri 1 Sragen diberlakukan sudah diimplikasikan dengan baik 
mulai dari awal pada perencanaan sampai dengan pelaksanaannya berikut 
evaluasi yang mengikutinya, bahkan dilaksanakan dengan terbuka terhadap 
revisi demi adanya perbaikan ke arah yang lebih sempurna. Kesemuanya 








C. Saran - saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat 
dirumuskan saran-saran sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMK Negeri 1 
Sragen adalah program pemerintah dalam bidang pendidikan. Menjadi 
kewajiban bagi seluruh warga sekolah untuk memprioritaskan program ini 
dalam rangka mempersiapkan lulusan yang berkwalitas dan mempunyai 
daya saing dalam mendapatkan  lapangan pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya.  
2. Karena merupakan sekolah pemerintah, SMK Negeri 1 Sragen harus 
mengupayakan bantuan dalam bentuk sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran. Koordinasi yang rutin dan berkelanjutan  untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran bagi guru juga 
sangat dibutuhkan agar tugas dan tanggung jawabnya dilaksanakan dengan 
benar.Kunjungan ke Dunia Usaha dan Dunia Industri juga mesti dilakukan 
agar kepentingan sekolah dimengerti dan dan dapat terwujud.  
3. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan hendaknya dilaksanakan 
dengan lebih baik lagi agar prestasi belajar peserta didik lebih meningkat 
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